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ABSTRAK

ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS 4 DI SD N 3 TANGGULANGIN

Oleh:
KHOFIFAH MELINDA SARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi
pada kelas IV SD N 3 Tanggulangin, yaitu adanya kesulitan belajar matematika
pada siswa kelas IV sehingga mengakibatkan nilai UAS yang cenderung rendah.
Berdasarkan hasil prasurey yang dilakukan oleh peneliti, diketahui siswa kurang
menguasai materi yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal
UAS Matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan
belajar matematika yang dialami siswa, dan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi anak kesulitan belajar matematika kelas 4 di SD N 3
Tanggulangin. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek
dari penelitian ini adalah kelas 1V yang berjumlah 16 siswa dengan 10 siswa laki-
laki dan 6 siswa perempuan. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
display data (penyajian data), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan kesulitan belajar matematika yang
dialami siswa kelas IV terdiri dari 3 komponen, yaitu kesulitan memahami konsep
pada materi garis, sudut dan diagram, kesulitan memahami prinsip pada bangun
ruang, pangkat dan akar, dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal
pada materi soal cerita. Faktor- faktor penyebab kesulitan belajar siswa
diantaranya faktor yang bersumber dari diri sendiri yaitu kurangnya minat belajar,
faktor yang bersumber dari keluarga yaitu kurangnya perhatian orang tua, dan
faktor yang bersumber dari masyarakat yaitu terlalu sering bermain saat pulang
sekolah.

Kata Kunci : Analisis Kesulitan Beajar, Kesulitan Belajar Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses komunikasi yang di dalamnya
terkandung suatu proses transformasi pengetahuan, nilai- nilai dan
keterampilan- keterampilan, baik yang berlangsung di dalam maupun di
luar sekolah, di lingkungan masyarakat, di lingkungan keluarga dan
pembelajarannya berlangsung sepanjang hayat (long life learning) dari
satu generasi ke generasi lainnya.! Menurut UU sisdiknas ini pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.’

Pembelajaran matematika adalah suatu upaya untuk memfasilitasi,
mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar matematika. Mata
pelajaran matematika diberikan pada tingkat SD selain untuk mendapatkan
ilmu matematika itu sendiri, juga untuk mengembangkan daya berpikir
siswa yang logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan mengembangkan
pola kebiasaan bekerjasama dalam memecahkan masalah. Kompetensi
tersebut diperlukan siswa dalam mengembangkan kemampuan mencari,

memperoleh, mengelola dan pemanfaatan informasi berdasarkan konsep

! Muhammad Hasan dkk., Landasan Pendidikan (Tahta Media Group, 2021), 2.
2 Ahmad Suriansyah, Landasan Pendidikan (Banjarmasin: Comdes, 2011), 3.



berpikir logis ilmiah dalam rangka bertahan dalam kehidupan yang serba
tidak pasti.®

Tujuan pembelajaran matematika di SD diantaranya adalah 1)
adanya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan
masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) memecahkan
maslaah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh,
4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan 5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.”

Dalam pembelajaran matematika sering dianggap sebagai pelajaran
yang sulit oleh sebagian besar siswa. Anggapan demikian tidak lepas dari
persepsi yang berkembang dalam masyarakat tentang matematika.® Jika
anak mengalami kesulitan belajar dianggap sebagai sebuah hal yang biasa,

hal ini disebabkan karena matematika dianggap sebagai ilmu yang sulit

% Almira Amir, “Pembelajaran Matematika Sd Dengan Menggunakan Media

Manipulatif,” Forum Paedagogik VI, no. 1 (Januari 2019).

* Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika di SD (Problem Based Learning Berbasis
Scaffolding Pemodelan dan Komunikasi Matematis) (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 2.

> Sriyanto, Mengobarkan Api Matematika (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), 22.



untuk dipahami karena abstrak, tidak saja oleh tingkat dasar bahkan hingga
mahasiswa di perguruan tinggi. Namun, jika diteliti lebih lanjut, kesulitan
belajar anak merupakan masalah yang harus ditanggulangi sejak dini
karena akan mempengaruhi anak dalam karir akademi selanjutnya.®
Ketidakmampuan siswa dalam memahami pengetahuan dasar dan
mengaitkan antara pengetahuan baru dengan lamanya sehingga
menimbulkan ketidakpahaman atau kejelasan terhadap suatu materi.
Gejala kesulitan akan tampak ketika siswa tidak mampu lagi berkosentrasi,
sebagian siswa mengalami kelelahan dan kejenuhan, dan sebagian siswa
mengeluh merasa kesulitan ketika diberi pekerjaan rumah. Fisik dan
mental siswa menjadi tidak siap lagi menerima materi yang diberikan.’
Faktor- faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar, yaitu
faktor intern atau faktor dari dalam diri sendiri dan faktor ekstern yaitu
faktor yang timbul dari luar siswa. Ketidak mampuan guru dalam
menciptakan pembelajaran matematika yang menarik, serta belum
melibatkan secara aktif menjadikan pembelajaran tidak efektif dan
menyebabkan kurang bersemangat, cepat bosan untuk belajar matematika.
Hal ini belum sepenuhnya disadari oleh guru, sehingga letak dan
penyebab kesulitan belajar yang dialami peserta  didik  juga  belum
sepenuhnya teridentifikasi. Untuk  mengetahui pemahaman siswa

mengenai materi tertentu, salah satunya guru harus memberikan latihan-

® Ety Mukhlesi Yeni, “Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar,” JUPENDAS 2,
no. 2 (September 2015): 1.

" Rahayu Sri Waskitoningtyas, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Kota Balikpapan Pada Materi Satuan Waktu Tahun Ajaran 2015/2016,” Jurnal
limiah Pendidikan Matematika 5, no. 1 (September 2016): 26.



latihan soal supaya guru mengetahui kesulitan- kesulitan yang dihadapi
oleh dalam mempelajari materi tertentu.® Salah satunya guru dengan
memberikan latihan soal mengenai materi bangun ruang, menggunakan
media pembelajaran yang konkret, dan juga menjalin kerjasama dengn
orang tua.

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 24 Juni 2021 adanya kesulitan belajar juga terjadi pada siswa di
SD N 3 Tanggulangin. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas 4
bernama Ibu lka Lestari bahwa adanya kesulitan belajar matematika saat
guru menyampaikan materi, banyak siswa kebingungan saat mejawab
pertanyaan soal yang diberikan oleh guru. Karena pada saat pembelajaran
matematika banyak siswa yang kurang fokus, dan juga bermalas- malasan
akibatnya siswa mengalami kesulitan belajar matematika. Materi yang
masih menjadi kesulitan bagi siswa adalah materi Bangun Datar. Dalam
pembelajaran Bangun datar ini siswa cenderung kesulitan dalam
mempelajari keliling dan luas bangun datar. Hal ini dikarenakan
kurangnya motivasi belajar matematika pada siswa.

Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran dimana dalam
mengerjakan tugas masih banyak siswa yang tidak mengerjakannya karena
masih belum memahami materi. Terlebih pada masa pembelajan online
karena adanya virus covid-19, banyak siswa pada saat mengerjakan tugas

dibantu oleh orang tua nya dan juga ada yang sepenuhnya dikerjakan oleh

® Sri Waskitoningtyas, 26.



orang tuanya. Hal ini ketika siswa sudah melaksanakan pembelajaran
offline pada saat guru mengulang kembali pembelajaran banyak siswa
yang tidak paham dalam materi yang sudah diberikan.

Dengan adanya beberapa permasalahan yang sudah di paparkan
maka tujuan peneltian ini adalah memperoleh hasil Analisis Kesulitan
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 4 Di SD N 3 Tanggulangin.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka pertanyaan penelitian ini adalah
1. Apa saja kesulitan belajar Matematika yang dialami siswa kelas 4 di
SD N 3 Tanggulangin?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak kesulitan belajar matematika
kelas 4 di SD N 3 Tanggulangin?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui kesulitan belajar matematika yang dialami

siswa kelas 4 di SD N 3 Tanggulangin

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi anak kesulitan

belajar matematika kelas 4 di SD N 3 Tanggulangin

2. Manfaat Penelitian



Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Siswa
Diharapkan siswa mampu memahami materi yang diajarkan
guru dalam pembelajaran matematika.
b. Guru
Diharapkan dalam hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan dalam meningkatkan proses pembelajaran matematika
c. Sekolah
Diharapkan dalam hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
daya untuk mengetahui faktor kesulitan yang dialami siswa
pada pembelajaran matematika.
d. Peneliti
Diharapkan dalam hasil penelitian ini peneliti dapat melatih
serta menambah wawasan sebagai bekal dalam melaksanakan
tugas mengajar.
D. Penelitian Relevan
1. Penelitian Eka Yusdira Amalia yang berjudul “Analisis Kesulitan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Melalui Sistem
Pembelajaran Daring Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 08 Kota
Lubuklinggau”. Hasil dari penelitian skripsi tersebut adalah kesulitan
yang sering dialami dari kesulitan belajar daring adalah kesulitan
teknis yaitu jaringan internet yang tidak maksimal. Pada kesulitan

proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam materi yang



disampaikan, kurang bersemangat dan bosan ketika pembelajaran serta
tugas yang sulit dikerjakan.’

2. Penelitian Ratih Septianingrum yang berjudul “Analisi Kendala-
Kendala Dalam Pembelajaran Online Mata Pelajaran Matematika
Siswa Kelas IV MI Ma’arif 18 Trimurjo Lampung Tengah”. Hasil dari
penelitian skripsi tersebut adalah kendala yang dialami guru dalam
mengevaluasi kegiatan belajar guru harus lebih fokus dan teliti karena
masing- masing siswa mengirim jawaban secara individu dan banyak
siswa yang mengirimkan tugas terlambat serta semakin susah jika
siswa tidak mempunyai HP Android.™

3. Penelitian Frita Devi Asriyanti dan Indah Sri Purwati yang berjudul
“Analisis Faktor Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V' Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini
adalah Faktor kesulitan intern yang paling banyak dialami siswa adalah
minat dan motivasi, 1Q, dan kesehatan mental
siswa. Faktor kesulitan ektern yang dialami siswa SDN Pagersari |
adalah dari faktor buku bacaan, media massa (HP dan Televisi),
lingkungan keluarga dan masyarakat, serta sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran. Sebanyak 36% siswa kelas V

mengalami kesulitan ~ dalam  kategori  tinggi. Siswa  yang

% Eka Yusdira Amalia, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika Melalui Sistem Pembelajaran Daring Di Sekolah Menengah Pertama 08 Kota
Lubuklinggau,” UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2021.

0" Ratih Septianingrum, “Analisis Kendala- kendala Dalam Pembelajaran Online Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV MI Ma’arif 18 Trimurjo Lampung Tengah,” IAIN Metro,
2020.



mengalami faktor kesulitan intern saja mendapatkan hasil yang sedang,
siswa yang mendapatkan faktor kesulitan ektern saja, rata-rata
mendapatkan nilai yang tinggi. Siswa yang mengalami faktor
kesulitan intern dan ekstern memiliki hasil yang rendah. Semakin
banyak faktor kesulitan yang dialami siswa cenderung dapat
menyebabkan siswa mengalami kesulitan."!

4. Penelitian M. Imamuddin, Isnaniah, Annisa Aulia, Zulmugim, dan
Syafruddin Nurdin yang berjudul “Analisis Faktor Internal Dan
Eksternal Kesulitan Siswa Madrasah Dalam Mata Pelajaran
Matematika ™ hasil dari penelitian ini adalah kesulitan siswa pada mata
pelajaran ditinjau dari faktor internal adalah sebesar 22.83% yang
termasuk ke  dalam kategori ~ cukup  tinggi  dengan
rincian: kesulitan dari faktor fisiologis adalah sebesar 19.24% dengan
kategori rendah, faktor psikologis sebesar 26.42% dengan kategori
cukup tinggi. Kesulitan ditinjau dari faktor eksternal adalah sebesar
23.94% vyang termasuk ke dalam Kkategori cukup tinggi dengan
rincian: kesulitan siswa  pada  mata  pelajaran ditinjau  dari
faktor sekolah adalah sebesar 24.85% dengan kategori cukup

tinggi, faktor keluarga sebesar 9.40% dengan kategori rendah,

! Frita Devi Asriyanti dan Indah Sri Purwati, “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Ditinjau
Dari Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Sekolah Dasar: Kajian Teori dan
Praktik Pendidikan 29, no. 1 (2020): 7.



dan faktor masyarakat adalah sebesar 37.58% dengan kategori cukup
tinggi.*?

5. Penelitian Silvia Tri Anggraeni, Sri Muryaningsih, dan Asih Ernawati
yang berjudul “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Di
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini adalah
Karakteristik kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas IV Negeri
2 Penambongan adalah abnormalitas persepsi visual- spasial,
yaitu kesulitan dalam menulis dan menggambar, kesulitan memahami
berbagai objek terkait himpunan objek. Faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran adalah faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internalnya yaitu sikap siswa yang
cenderung negatif saat pembelajaran, minat belajar yang rendah karena
siswa sering tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan
materi, motivasi siswa yang lemah terutama motivasi dari dalam diri
siswa sendiri, dan kemampuan penginderaan yang tidak didukung
dengan motivasi serta rasa butuh untuk tujuan belajar.
Faktor eksternalnya vyaitu strategi pembelajaran dari guru yang
monoton membuat pembelajaran kurang menarik bagi siswa,
peralatan belajar yang masih minim digunakan oleh guru serta siswa
yang kadang tidak membawa peralatan belajar sendiri, lingkungan

keluarga yang kurang mendukung siswa untuk belajar di rumah karena

2 M. Imamuddin dkk., “Analisis Faktor Internal Dan Eksternal Kesulitan Siswa
Madrasah Dalam Mata Pelajaran Matematika,” Al Khawarizmi: Jurnal Pendidikan
danPembelajaran Matematika 4, no. 1 (Juni 2020): 28.
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orangtua sibuk bekerja juga berpendidikan rendah, dan lingkungan
masyarakat yang cenderung ramai serta rata-rata pendidikan
masyarakat yang masih rendah.*®

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian relevan ini
sama- sama membahas tema tentang kesulitan belajar Matematika.
Kesulitan belajar matematika ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor intern atau faktor intern dan faktor ekstern vyaitu
faktor yang timbul dari luar siswa. Faktor intern bisa timbul dari
keluarga dalam hal ini, peran orang tua sangatlah penting untuk
membantu menumbuhkan motivasi agar anak mempunyai kemauan
untuk belajar. Sedangkan faktor ekstern bisa timbul karena lingkungan

disekitarnya.

3 Silvia Tri Anggraeni, Sri Muryaningsih, dan Asih Ernawati, “Analisis Faktor Penyebab
Kesulitan Belajar Di Sekolah Dasar,” Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto 1, no. 1 (Maret 2020): 36.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kesulitan Belajar
1. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan
hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebabkan
orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak- tidaknya kurang
berhasil dalam mencapai tujuan belajar. Kesulitan belajar menunjuk
pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk
kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan
mendengrakan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau
kemampuan dalambidang studi matematika. Gangguan tersebut
instrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf
pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan
dengan adanya kondisi lain yang menggangu (misalnya gangguan
sensoris, tunagrahita, hambatan sosial dan emosional) atau berbagai
pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang
tidak tepat, faktor-faktor psikogenik), berbagai hambatan tersebut
bukan penyebab atau pengaruh langsung (Hammill dalam
Abdurahman).*

Kesulitan belajar adalah suatu kelainan yang membuat individu

yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara

¥ Mukhlesi Yeni, “Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar,” 2.
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efektif. Anak terkadang memiliki kesulitan belajar jika perlu
mengulang pembelajaran, kelas, dan bahkan perlu pendidikan secara
khusus. Kesulitan belajar merupakan salah satu masalah yang dihadapi
siswa dalam proses pembelajaran..™

Menurut rofigi dan rosyid kesulitan belajar adalah keadaan yang
menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.
Keadaan tersebut disebabkan oleh faktor kesukaran siswa dalam
menerima atau menyerap pelajaran disekolah.*® Menurut Moh. Suardi
kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang menyebabkan siswa tidak
dapat belajar dengan sebagaimana semestinya.’

Dari pengertian kesulitan belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan
hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebabkan
orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak- tidaknya kurang
berhasil dalam mencapai tujuan belajar. Meskipun suatu kesulitan
belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang
menggangu atau berbagai pengaruh lingkungan , berbagai hambatan
tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung .

2. Kesulitan Belajar Matematika dan Karakteristiknya
Salah satu karakteristik anak berkesulitan belajar adalah ia

mengalami kesulitan belajar dalam bidang studi tertentu, salah satunya

15 pyji Sumarsono dkk., Belajar Dan Pembelajaran Di Era Milenial (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2020), 96.

% Rofigi dan Moh Zaiful Rosyid, Diagnosis Kesulitan Belajar Pada Siswa (Malang:
Literasi Nusantara, 2020).

" Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 100.
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adalah kesulitan belajar dalam bidang studi matematika. Dalam
pembelajaran matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan
setiap siswa berbeda-beda, tidak semua siswa menyenangi mata
pelajaran matematika.

Permasalahan dalam kegiatan pembelajaran matematika siswa
dapat dilihat dari tercapai tidaknya SKL pada setiap pembelajaran.
Secara umum kesulitan belajar matematika dapat dikatakan sebagai
suatu kondisi dalam pembelajaran yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar matematika
sesuai dengan potensi atau kemampaun yang dimiliki oleh siswa.®

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa jika dibiarkan
begitu saja akan berakibat buruk bagi siswa. Siswa akan semakin
kurang berminat dalam mempelajari matematika. Matematika akan
terus berlanjut menjadi mata pelajaran yang paling dihindari bagi
siswa. Siswa juga lebih mudah bosan dan mudah jenuh dalam
pembelajaran matematika. Maka itu kesulitan belajar yang dihadapi
siswa sebaiknya dideteksi sejak dini. Kesulitan belajar matematika ini

akan mulai terlihat sejak anak duduk dibangku sekolah dasar. Maka

" Ni Nym. Yuni Darjiani, I Gd. Meter, dan I Gst. Agung Oka Negara, “Analisis
Kesulitan-Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Di
Sd Piloting Se-Kabupaten Gianyar Tahun Pelajaran 2014/2015,” e-Journal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha 3, no. 1 (t.t.): 2015.
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diperlukan pemahaman dan penanggulangan segera bagi siswa yang
mendapatkan kesulitan belajar matematika.™®
3. Jenis- Jenis Kesulitan Belajar Matematika
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Shulton
menunjukkan bahwa di antara jenis-jenis kesulitan belajar matematika
pada anak M1 sebagai berikut:

a. Rendahnya keterampilan dasar Matematika yang berkaitan dengan
kesalahan membaca soal, memahami masalah,transformasi dan
keterampilan proses penulisan jawaban.

b. Terjadi kesalahan konsep yang meliputi kesalahan dalam
menentukan teorema/rumus dan tidak menuliskan teorema atau
rumus.

c. Kesalahan prosedural vyaitu, ketidakampuan memanipulasi
langkah- langkah pengerjaan Matematika dan tidak menggunakan
penalaran kesimpulan dengan benar.

d. Kesalahan komputasi yang terdiri dari kesalahan dalam
memanipulasi operasi, dan tidak memeriksa hasil hitungannya
kembali.?°

Menurut Cooney (dalam Yusmin, 1996) mengatakan bahwa
kesulitan siswa belajar matematika diklasifikasikan ke dalam tiga jenis

kesulitan dengan kriteria sebagai berikut:

9 Nurul Amallia dan Een Unaenah, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas Iii Sekolah Dasar,” Attadib Journal Of Elementary Education, 3, no. 2 (Desember 2018):
125.

20 Sulthon, “Membangun Pemahaman Konsep Dasar Matematika Pada Anak Berkesulitan
Belajar Matematika Di MI,” Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Dasar 12, no. 01 (Juni 2020).
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a. Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep

1) Ketidakmampuan untuk mengingat nama- nama secara

teknis

2) Ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang
mewakili konsep tertentu

3) Ketidakmampuan untuk menyatakan satu atau lebih kondisi
yang diperlukan bagi suatu objek untuk dinyatakan dengan
istilah yang mewakilinya.

4) Ketidakmampuan untuk mengingat suatu kondisi yang
cukup bagi sutau objek untuk dinyatakan dengan istilah
yang mewakili konsep tersebut.

5) Tidak dapat mengelompokkan objek sebagai contoh- contoh
suatu konsep dari objek yang bukan contohnya.

6) Ketidakmampuan untuk menyimpulkan informasi dari suatu
konsep yang diberikan.?

b. Kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip

1) Tidak mampu melakukan kegiatan penemuan tentang
sesuatu yang tidak teliti dalam perhitungan atau operasi
aljabar.

2) Ketidakmampuan siswa untuk menentukan faktor yang
relevan dan akibatnya tidak mampu mengabstraksikan pola-

pola.

2l yusmin Edy, “Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika (Rangkuman
Dengan Pendekatan Metaethnography,” Jurnal Visi limu Pendidikan 9, no. 1 (2017).
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3) Siswa dapat menyatakan suatu prinsip tetapi tidak dapat
mengutarakan artinya, dan tidak dapat menerapkan prinsip
tersebut.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah- masalah
verbal.?

Menurut Sudrajat (dalam rofigi dan rosyid), jenis- jenis

kesulitan belajar dapat dilihat dari berbagai faktor yang

mempengaruhinya. Jenis kesulitan belajar dapat diklasifikasikan enjadi

tiga hal:

22 Edy.

a. Learning Disability

Sindrom  psikologis dapat berupa learning disability

(ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndirom) berarti suatu

gejala yang muncul sebagai indikator adanya keabnormalan

psikis yang menimbulkan kesulitan belajar melalui berbagai

macam gangguan seperti di bawah ini:

1) Diseleksia (Dyslexia), merupakan keterlambatan anak dalam
belajar membaca, mengejam atau berbicara dengan jelas.

2) Disgrafia (Dysgraphia), merupakan keuslitan anak dalam
belajar menulis.

3) Diskalkulia (Dyscalculia), merupakan ketidakmampuan

belajar menghitung.

b. Underachiever
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Underachiever adalah seseorang yang prestasinya lebih
rendah dari apa yang diperkirakan berdasar hasil tes kemampuan
belajar. Terdapat beberapa ciri- ciri underachiever yang terjadi
pada seorang anak yakni,

1) Prestasi tidak konsisten

2) Tidak menyelesaikan pekerjaan rumah (PR)
3) Rendah diri

4) Takut gagal

5) Takut menghadapi ulangan

6) Tidak memiliki inisiatif

7) Malas, bahkan depresi

Underachiever disebabkan karena ketidakmampuan untuk
melakukan sesuatu dengan baik, akan tetapi pilihan- pilihan
yang dilakukan dengan sadar atau tidak sadar. Dengan semikian,
underachiever dapat berupa banyak hal yang biasanya
berhubungan dengan ketidakmampuannya dalam melakukan
perbaikan dalam belajar.

Slow learner

Slow learnering dimiliki pada anak dengan tingkat
penguasaan materi yang rendah, padahal materi tersebut
merupakan prasyarat bagi kelanjutan pada pelajaran selanjutnya
sehingga mereka harus sering mengulang.

1) Ciri- ciri slow learning
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Individu yang mengalami slow learning memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a) Fungsi kemampuan di bawah rata- rata pada umumnya

b) Memiliki kecanggungan dalam kemampuan menjalin
hubungan intrapersonal

c) Memiliki kesulitan dalam melakukan perintah yang
bertahap

d) Tidak memiliki tujuan dalam menjalani kehidupannya

e) Memiliki  berbagai  kesulitan internal,  seperti
keterampilan mengorganisasikan, kesulitan transfer
belajar, dan menyimpulkan informasi

f) Memiliki skor yang rendah dengan konsisten dalam
beberapa tes

g) Memiliki pandangan mengenai dirinya yang buruk

h) Mengerjakan segalanya secara lambat

i) Lambat dalam penguasaan terhadap sesuatu

Slow learning disebabkan oleh beberapa hal berikut:

a) Kemiskinan, merupakan faktor yang utama dari slow
learning di negara berkembang. Kemiskinan
menyebabkan kekurangan mental dan moral yang pada
akhirnya memengaruhi performa siswa.

b) Faktor emosional, semua anak pasti mengalami

permaslahan emosional, tetapi slow learner mengalami
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permasalahan yang serius dan untuk waktu yang lama
sehingga sangat mengganggu  proses  belajar.
Permasalahan emosional berakibat pada prestasi
akademis yang rendah, hubungan interpersonal yang tidk
baik, dan harga diri yang rendah. Bagian penting dalam
perkembangan personal, sosial, dan emosional adalah
konsep diri dan harga diri.
c) Faktor pribadi, meliputi kelainan bentuk fisik
(deformity), kondisi psikologi pstologi atau penyakit
badan, dan kekurangan penglihatan, pendengaranm serta
percakapan dapat mengarah pada slow learning. Faktor
pribadi berasal dari ketidakhadiran di sekolah untuk
waktu yang lama dan kurangnya rasa kepercayaan diri.
Saat seorang anak telah lama tidak masuk sekolah, tentu
mereka akan tertinggal pelajaran dari teman- temannya.
Hal tersebut akan mempengaruhi kepercayaan diri dan
menciptakan kondisi yang mengarah pada slow learning.
4. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Matematika
Kesulitan belajar menunjuk pada suatu keadaan dimana peserta
didik mengalami kelainan yang berpengaruh terhadap proses berpikir,
proses megingat, dan proses menerima. Menurut Eveline Siregar dan
Hartini Nara faktor penyebab kesulitan belajar dikelompokkan menjadi

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
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kaitannya dengan kondisi dala diri peserta didik, sedangkan faktor
eksternal merupakan hal yang berasal dari luar pribadi peserta didik seperti
lingkungan, guru, sarana prasarana dll.*

Adapun menurut Hamalik dalam Paridjo berpendapat bahwa ada
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika
adalah sebagai berikut:

a. Faktor yang bersumber dari diri sendiri juga disebut sebagai faktor
intern. Sebab-sebab yang tergolong dalam faktor ini adalah sebagai
berikut:

1) tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas

2) kurangnya minat terhadap bahan pelajaran

3) kesehatan yang sering terganggu

4) kecakapan mengikuti pelajaran

5) kebiasaan belajar

6) kurangnya penguasaan bahasa

b. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah
Kesulitan belajar tidak saja berasal dari diri anak akan tetapi juga
dari sekolah tempat anak mendapatkan pendidikan formal.

c. Faktor-faktor yang bersumber dari keluarga
Faktor dari lingkungan yang paling dekat adalah keluarga, karena

sebagian besar waktu anak adalah di rumah. Maka, keluarga sangat

M Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran (Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 152.



21

mempengaruhi kemajuan studi anak, bahkan dapat dikatakan
menjadi faktor dominan untuk sukses di sekolah.
d. Faktor yang bersumber dari masyarakat

Masyarakat pada umumnya tidak akan menghalangi kemajuan
belajar pada anak- anaknya, bahkan sebaliknya mereka
membutuhkan anak-anak yang berpendidikan untuk kemajuan
lingkungan masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan setiap
warga akan semakin tinggi tingkat kemajuan dan kesejahteraan
masyarakatnya.?* Faktor yang bersumber dari lingkungan
masyarakat sebagai berikut:

1) Teman bergaul, pengaruhnya besar dan lebih cepat masuk ke
dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka
yang tidak sekolah, maka ia akan malas belajar sebab cara
hidup yang tidak bersekolah dengan anak yang bersekolah akan
berbeda.

2) Lingkungan tetangga, corak kehidupan tetangga misalnya
sering main judi, minum- minuman keras, menganggur, tidak
suka belajar akan mempengaruhi anak- anak yang bersekolah.
Minimal tidak ada motivasi untuk belajar, begitu pun

sebaliknya jika tetangga terdiri dari pelajar, mahasiswa,

24 Paridjo, “Sebuah Solusi Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika,” 2008,

http://www.pustaka.ut.ac.id/dev25/pdfprosiding2/Solusi%20Mengatasi%20Kesulitan%20Belajar.p
df.
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dokterm insinyurm dosen, akan mendorong semangat belajar
anak.

3) Aktivitas dalam masyarakat, terlalu banyak berorganisasi dan
kursus akan menyebabkan belajar anak terbengkalai. Orang tua
harus mengawasi agar kegiatan ekstrakulikuler anak dapat
diikuti tanpa melupakan tugas belajarnya.

5. Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika
Diagnosis dilakukan untuk menentukan apakah seseorang
mengalami kesulitan belajar atau tidak (Hakim, 2000). Banyak ahli
mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian diagnosis antara
lain, menurut Harriman dalam bukunya Handbook of Psychological

Term, diagnesis adalah suatu analisis terhadap kelainan atau salah

penyesuaian dari pola gejala-gejalanya. Jadi diagnosis merupakan

proses pemeriksaan terhadap hal-hal yang dipandang tidak beres atau
bermasalah.?

a. ldentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika
Beberapa langkah-langkah yang dapat ditempuhi dalam
mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan sebagai berikut:
1) Menandai siswa dalam satu kelas atau dalam suatu kelompok
yang diperkirakan mengalami kesulitan dalam belajar baik yang

sifatnya umum maupun sifatnya lebih khusus dalam bidang studi

» Husamah dkk., Belajar dan Pembelajaran (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2018), 275.
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tertentu. Teknik yang dapat ditempuh bermacam-macam antara

lain dengan:

Meneliti nilai ujan

Menganalisis hasil ujian dengan melihat tipe kesalahan yang

dibuatnya

Observasi pada saat siswa dalam proses belajar mengajar

Memeriksa buku catatan pribadi yang ada pada petugas
bimbingan.®
2) Mengidentifikasi jenis kesulitan dan kesalahan
Pada tahap ini, semua jenis yang diduga sebagai penyebab
kesulitan belajar diusahakan untuk dapat diungkap. Mengingat
bahwa penyebab kesulitan belajar itu sangat kompleks (saling
berhubungan dan sulit dipecahkan), tahap ini dipandang sebagai
tahap yang paling sulit oleh para ahli dan tidak dapat dipahami
dengan sempurna, meskipun oleh seorang ahli sekalipun. Teknik
yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang
siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat dilakukan dengan:
- Observasi, yaitu kegiatan mengamati, mengawasi, peninjauan
secara cermat atau pemusatan perhatian terhadap suatu objek

dengan menggunakan seluruh alat indera.

% Asmidir llyas, Sisca Folastri, dan Solihatun, Diagnosis Kesulitan Belajar &
Pembelajaran Remedial (Semarang: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilimu
PendidikanUniversitas Negeri Semarang, 2020), 70.
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- Tes, yaitu suatu prosedur atau langkah-langkah yang
sistematis untuk membandingkan tingkah laku dari dua
individu atau lebih.

- Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan interview
(tanya jawab) pada satu atau beberapa individu yang
bersangkutan.

B. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang mempunyau peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-
penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika
itu sendiri.?’

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan dari mulai SD, SMP,SMA sampai perguruan
tinggi, matematika menjadi suatu keperluan bagi bekal hidup manusia,
hal ini dilihat dari aktivitas manusia yang tidak terlepas dari
matematika, misalnya dalam kegiatan mengukur besaran, membilang
benda, jual beli dan lain sebagainya. Seringkali seseorang mendengar
kata matematika yang terbayang adalah konsep tentang bilangan,

rumus, simbol dan lain sebagainya. Hal tersebut tidak sepenuhnya

2" Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran
Matematika,” MES (Journal of Mathematics Education and Science) 2 (Oktober 2016): 60.
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salah karena memang matematika erat kaitannya dengan bilangan,
rumus dan simbol.

Matematika merupakan ilmu yang berkontribusi bagi ilmu- ilmu
lainnya. Hal itu ditandai dengan banyaknya ilmu yang mengadopsi
konsep- konsep matematika, mislanya dalam ilmu akuntansi
matematika digunakan untuk mengubah data, dalam ilmu ekonomi
matematika digunakan untuk menganalisis keseimbangan pasar, dan
lain sebagainnya.

Karakteristik Pembelajaran Matematika
Pembelajaranan Matematika mempunyai beberapa karakteristik yakni:
a. Pembelajarannya Memakai Metode Spiral
Maksudnya adalah setiap materi atau bahan yang akan
dibahas selalu dikaitkan dengan bahan atau materi sebelumnya.
Karena setiap materi yang akan dibahas saling bergantungan atau
terikat jadi ketika kita akan mempelajari materi yang baru itu
adalah pengembangan dari materi sebelumnya.
b. Pembelajaran Bertatap
Bahan yang akan diajarkan atau dipelajari akan diberikan
secara bertingkat mulai dari yang tahap dasar (sederhana) menuju
ketahap yang rumit. Pada pembelajaran matematika SD biasanya
dimulai dari yang nyata (konkret) setelah peserta didik paham lalu

ketahap yang berikutnya yaitu ke gambaran sebuah objek (semi
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konkret) setelah itu baru ketahap berikutnya yaitu simbol- simbol
(abstrak).
c. Pembelajaran Memakai Metode Induktif
Artinya dalam pembelajarannya menggunakan cara berpikir
dari keadaan khusus lalu menuju ke keadaan yang umum.
Contohnya dalam pembelajaran bangun datar tapi dimulai dari
gambarnya terlebih dahulu atau contohnya lebih dahulu. Sehingga
peserta didik akan memahami konsep dari materi tersebut.
d. Menganut Kebenaran Konsistensi
Maksudnya tidak adanay perselisihan (pertentangan)
kenyataan yang satu dengan kenyataan lainnya. Sebuah pernyataan
dinayatakan benar apabila pernyataan terdahulunya telah diakui
benar
e. Pembelajaran Hendaknya Bermakna
Artinya cara pemberian dan pengajaran topik atau materi
mementingkan pengertian dari pada hafalan.?®
3. Tujuan Pembelajaran Matematika
Dalam dokumen standar kompetensi mata pelajaran matematika
satuan SD dan MI pada kurikulum 2006 menyatakan tujuan

pembelajaran matematika adalah :

%8 Yetti Ariani, Yullys Helsa, dan Syafri Ahmad, Model Pembelajaran Inovatif Untuk
Pembelajaran Matematika Di Kelas IV Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 4.
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Memahami konsep bilanhan bulat dan pecahan, operasi hitung
dan sifat- sifatnya, serta menggunakan dalam pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari- hari.

Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-
unsur dan sifat- sifatnya, serta menerapkannya dalam
pemecahan masalah kehidupan sehari- hari.

Memahami kosep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas,
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan
dalam pemecahan masalah sehari- hari.

Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan
tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data,
rentangan data, rerata hitung, modus, serta menerapkannya
dalam pemecahan masalah sehari- hari.

Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya
dalam kehidupan.

Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif.?°

4. KI, KD Dan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Inti
1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama

yang dianutnya.

» Amir, “Pembelajaran Matematika Sd Dengan Menggunakan Media Manipulatif.”



2)

3)

4)

28

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar Indikator

3.9.  Menjelaskan  dan | 3.9.1. Menjelaskan arti

menentukan  keliling dari persegi, persegi
dan  luas  perseqi, panjang, dan
persegipanjang, dan segitiga.

segitiga serta hubungan 3.9.2. Memahami

pangkat dua dengan hubungan pangkat

akar pangkat dua. dua.
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4.9. Menyelesaikan masalah

4.9.1. Menyelesaikan

berkaitan dengan masalah berkaitan
keliling dan  luas dengan perseqi,
persegi, persegi panjang,
persegipanjang, dan dan segitiga
segitiga termasuk menggunakan
melibatkan pangkat dua pangkat dua dan
dengan akar pangkat akar pangkat dua.

dua 4.9.2. Menyelesaikan

masalah berkaitan
dengan persegi,
persegi panjang,

dan segitiga.

5. Materi Matematika
a. Pengertian Dan Jenis- Jenis Bangun Datar
Bangun datar adalah bangun dua dimensi yang hanya memiliki
panjang dan lebar, yaitu dibatasi oleh garis lurus atau lengkung.
Bangun- bangun geometri baik dalam kelompok bangun datar maupin
bangun ruang merupakan konsep abstrak. Artinya bangun- bangun
tersebut bukan merupakan sebuah benda konkret yang dapat dilihat

maupun dipegang. Demikian pula dengan konsep bangun geometri,
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bnagun- bangun tersebut merupakan suatu sifat, sedangkan yang
konkret, yang biasa dilihat maupun dipegang adalah benda- benda
yang memiliki sifat bangun geometri. Bangun datar dapat didefinisikan
sebagai bangun yang rata yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang
dan lebar tetapi tidak mempunyai tinggi dan tebal.
Jenis — jenis bangun datar adalah sebagai berikut :

a) Persegi

Gambar 2.1 Persegi

Persegi adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah sisi

yang sama panjang. Sifat- sifat persegi adalah sebagai berikut :

1) Luas persegi adalah hasil dari kuadrat dari panjang sisinya
dengan rumus : L =S x S atau s?

2) Keliling=S+S+S+Sataud xS

3) Sudut- sudutnya sama besar yaitu 90°

4) Sisi yang berhadapan sama panjang

5) Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang

b) Persegi Panjang
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A B

Gambar 2.2 Persegi Panjang

Persegi panjang adalah bentuk bangun datar yang disusun dari
empat titik yang segaris dan dihubungkan antara yang satu dengan
lainnya serta sisi yang berhadapan sama panjang. Sifat- sifat
persegi panjang adalah sebagai berikut :

1) Sudut- sudutnya sama besar yaitu 90°.

2) Sisi yang berhadapan sama panjang.

3) Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang.

4) Mempunyai dua simetri lipat dan simetri dua simetri putar

5) Rumus Luas = Panjang x Lebar

6) Rumus kelilingnya = (2 x Panjang) + (2 x Lebar)

Segitiga

Gambar 2.3 Segitiga
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Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis

dengan mempunyai tiga titik sudut. Luas sefitiga adalah hasil

perkalian panjang sisi alas dengan tinggi segitiga yang kemudian

dikalikan lagi %2 dengan rumus:

1) Luas = % x alas x tinggi

2) Keliling = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3

Menurut panjang sisinya :

1) Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama
panjang dan semua sudutna juga sama besar, yaitu 60°

2) Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua dari tiga sisinya
sama panjang. Segitiga ini memiliki dua sudut yang sama
besar.

3) Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda
panjangnya. Besar semua sudutnya juga berbeda.

4) Segitiga siku- siku adalah segitiga yang besar sudut terbesarnta
sama dengan 90°. Sisi di depan sudut 90° disebut sisi miring.

5) Segitiga lancip adalah segitiga yang besar sudut terbesarnya <
90°,

6) Segitiga tumpul adalah segitiga yang besar sudut terbesarnya >
90°

7) Jumlah sudut segitiga adalah 180°.
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d) Layang- layang

C

Gambar 2.4 Layang- layang

Layang- layang adalah bangun datar segi empat yag dibentuk oleh
segi tiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan saling
berhimpitan. Luas layang- layang adalah setengah dari hasil kali

dua diagonalnya. Rumusnya:

diagonal 1 x diagonal 2
2

- Luas =

- Keliling = (2 x sisi pendek) + (2 x sisi panjang)

Sifat- sifatnya sebagai berikut :

1) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri

2) Sisi- sisinya sepasang- sepasang sama besar

3) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.

Salah satu diagonal membagi dua sama panjang dan tegak lurus

diagonal yang lain.
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e) Jajar Genjang

A B

Gambar 2.5 Jajar Genjang

Jajar genjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh
dua pasang rusuk yang masing- masing sama panjang dan sejajar
dengan pasangannya, dan memiliki dua pasang sudut bukan siku-
siku yang masing- masing sama besar dengan sudut di hadapannya.
Rumus :

- Luas = Alas x Tinggi

- Keliling = (2 x Sisi Miring) + (2 x Sisi Panjang)

Sifat- sifatnya sebagai berikut :

1) Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar

2) Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang

3) Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus

4) Mempunyai 4 sudut, 2 sudut berpasangan dan berhadapan

5) Sudut yang saling berdekatan besarnya 180e.

6) Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang.®

% Vina Amalia Suganda M, Toybah, dan Siti Hawa, Buku Bahan Ajar Berbasis Hots
Pada Mata Kuliah Pembelajaran Matematika Di Kelas Rendah Sekolah Dasar (Palembang:

Bening Media Publishing, 2020), 24.
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b. Pengertian dan Jenis-Jenis Sudut
Dari sudut pandang matematika, sudut dapat didefinisikan
bermacam- macam. Sudut dapat didefinisikan sebagai bangun
geometri yang dibentuk oleh dua sinar dengan titik pangkal yang
berhimpit. Definisi ini bersifat statis. Besar sudut yang
diperhatikan adalah besar sudut terkecil yang terbentuk. Sudut
dapat dipandang sebagai bentukan dari sebuah sinar yang diputar,
sehingga besar sudut juga ditentukan oleh berapa besar putaran
yang terjadi. Untuk satuannya dikenal satuan derajat dan satuan
radian. Hubungan dua sudut juga ditentukan berdasarkan jumlah
ukurannya. Relasi dua garis dapat berdasarkan jumlah ukurannya.
Relasi dua garis dapat berpotongan maupun sejajar (dalam kasus
ekstrim keduanya berimpit).
Jenis- jenis sudut sebagai berikut:
a) Sudut siku- siku
Sudut siku- siku merupakan sebuah sudut yang besarnya
kurang dari seperempat putaran penuh atau ukuran sudut siku-

siku sebesar 90°. Contoh :

Gambar 2.6 Sudut Siku- siku
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b) Sudut lancip
Sudut lancip merupakan sebuah sudut yang besarnya kurang
dari seperempat putaran penuh ukuran sudut lancip sebesar

antara 0° dan 90°. Contoh

> B

Gambar 2.7 Sudut Lancip

¢) Sudut tumpul
Sudut tumpul merupakan sebuah sudut yang besarnya lebih
dari seperempay putaran, kurang dari setengah putaran. Atau

ukuran sudut tumpul sebesar antara 90° dan 180°. Contoh :

h 4

Gambar 2.8 Sudut Tumpul
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c. Pengertian Pangkat dan Akar
a) Pangkat

Bilangan berpagkat ditulis a* yang berarti perkalian antara

bilangan a sebanyak n kali.

a'=axaxaxa..xa

1) Pangkat dua
Bilangan pangkat dua disebut juga bilangan kuadrat.
Bilangan pangkat dua ditulis a°.
a’=axa
a’ dibaca a pangkat dua atau a kuadrat
Contoh :
5°=5x5
52 dibaca lima pangkat dua atau lima kuadrat

2) Pangkat tiga
Bilangan pangkat tiga disebut juga bilangan kubik.
Bilangan tulisan a°.
a®=axaxa
a® dibaca a pangkat tiga atau a kubik
contoh :
P=7x7x7

7° dibaca tujuh pangkat tiga atau tujuh kubik.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat dan cenderung
merupakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif landasan teori dimanfaatkan
sebagai pemandu agar fokus meneliti sesuai dengan fakta di lapangan
selain itu, landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penghasilan.®

Penelitian kualitatif merupakan bidang penyelidikan yang
berdiri sendiri. Penelitian ini menyinggung aneka disiplin ilum, bidang
dan tema. Serumpun tema, konsep, dan asumsi yang rumit dan saling
berkaitan menyelimuti tema penelitian kualitatif. Rumpun tersebut
berkaitan dengan tradisi positivisme, post-struktualisme, dan berbagai
sudut pandang, atau metode penelitian kualitatif yang bertautan dengan

kajian- kajian kultural da berciri interpretif.®?

3t Askari Zakariah, Vivi Afriani, dan Zakariah, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, Action Research, Research And Development (R and D) (Kolaka: Yayasan Pondok
Pesantren Al Mawaddah Warrahmah, 2020), 27.

%2 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019), 1.
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Penyusunan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research), hal ini dilakukan untuk mendapatkan data
yang berkaitan dengan analisis faktor yang mempengaruhi terjadinya
anak kesulitan belajar matematika di SD N 3 Tanggulangin.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil
penelitian. Jenis penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk
memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena
yang tengah diteliti.® Ciri- ciri penelitian deskriptif bukan hanya
menggambarkan mengenai situasi atau kejadian tetapi juga
menerangkan hubungan, menguji hipotesa- hipotesa, membuat prediksi
serta mendapatkan arti dan implikasi dari suatu masalah yang ingin
dipecahkan.®*

Maka dalam penelitian ini peneliti mencari dan mengumpulkan
informasi serta data- data yang berkaitan dengan subjek dan objek
penelitian yang berisi tentang analisis faktor yang mempengaruhi

terjadinya anak kesulitan belajar matematika di SD N 3 Tanggulangin.

% Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 7.
% Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1.
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B. Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana

data diperoleh. Berdasarkan sumbernya, sumber data diagi menjadi dua

jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.*®

1.

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui
pengukuran langsung, kuisioner, kelompok panel, atau data hasil
wawancara dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data
primer harus diolah lagi. Disini peneliti mendapatkan data primer
dari Guru Kelas, Siswa Kelas 4, Teman Sebaya, Orang tua siswa,
sebagai sumber informasi untuk mendapatkan data mengenai faktor
kesulitan belajar matematika siswa kelas 4 di SD N 3
Tanggulangin.

Data sekunder, yaitu data yang didapat dari catatan, buku, laporan
pemerintah, buku- buku, dan sebagainya. Data yang diperoleh dari
data sekunder tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpulan data.*® Adapun data sekunder
untuk penelitian ini diambil dari buku penunjang dan data hasil
observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data
tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang analisis
faktor yang mempengaruhi anak kesulitan belajar matematika kelas

4 di SD N 3 Tanggulangin.

% Andra Tersiana, Metode Penelitian (Yogyakarta: Start up, 2018), 74.
% Tersiana, 75.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen memegang peranan yang sangat penting dalam
menentukan mutu suatu penelitian, karena validitas atau kesahihan data
yang diperoleh akan sangat ditentukan oleh kualitas atau validitas
instrumen yang digunakan, di samping prosedur pengumpulan data yang
ditempuh. Hal ini mudah dipahami karena instrumen berfungsi
mengungkapkan fakta menjadi data, sehingga jika instrumen yang
digunakan mempunyai kualitas yang memadai dalam arti valid dan
reliabel maka data yang diperoleh akan sesuai dengan fakta atau keadaan
sesungguhnya di lapangan. Sedangkan jika kualitas instrumen yang
digunakan tidak baik dalam arti mempunyai validitas dan reliabilitas
yang rendah, maka data yang diperoleh juga tidak valid atau tidak sesuai
dengan fakta di lapangan, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang
keliru.

Agar data yang kita kumpulkan dalam penelitian menjadi valid,
maka kita harus mengetahui bagaimana cara-cara pengumpulan data
dalam research itu, sehingga data yang kita peroleh dapat menjadi
pendukung terhadap kebenaran suatu konsep tertentu. Instrumen itu alat,
sehingga instrumen penelitian itu alat yang digunakan dalam penelusuran
terhadap gejala-gejala yang ada dalam suatu research guna membuktikan
kebenaran atau menyanggah suatu hipotesa- hipotesa tertentu. Menyusun
instrumen merupakan suatu proses dalam penyusunan alat evaluasi

karena dengan mengevaluasi kita akan memperoleh data tentang objek
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yang diteliti. Oleh karena itu, menyusun instrumen merupakan langkah
penting dalam prosedur penelitian yang tak dapat dipisahkan antara yang
satu terhadap yang lainnya. Hal ini dilakukan karena untuk menjaga
kesinambungan data yang dikumpulkan dengan pokok permasalahan
yang dibuat dalam rangka pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang
dibuat.*’
1. Telaah Dokumen
Kegiatan review atau telaah dokumen adalah kegiatan
mempelajari  berbagai macam dokumen dalam rangka untuk
memperoleh bukti tertulis yang dapat mendukung tujuan audit.
Manfaat dari telaah dokumen adalah tidak akan mengganggu
kegiatan- kegiatan dalam enttitas dan tidak ada bisa/umur subjektivitas
dalam informasi- informasi tersebut. Di sisi lain, kelemahan kegiatan
review dokumen adalah auditor sering tidak memperoleh data yang
diperlukan dengan lengkap dan karena banyaknya dokumen milik
entitas.
Review dokumen dapat dilaksanakan terhadap dokumen
Rencana Kerja dan Anggaran. Dokumen Pelaksanaan Anggaran, SOP,
dokumen- dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan,
dokumen Perencanaan Kerja, dokumen laporan tahunan, serta
dokumen- dokumen lain yang diperlukan auditor dalam melaksanakan

audit kinerja.

3 Tersiana, 75.
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Keunggulan dari teknik ini akan dapat menghemat waktu
auditor di dalam memperoleh pemahaman yang memadai tentang sifat
dan karakteristik entitas beserta kelemahan- kelemahan yang ada di
dalam entitas tersebut.®

2. Bentuk Instrumen Interviu

Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi dari responden dinamakan interviu.
Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau inter view guide.
Dalam pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas artinya
pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa
harus membawa lembar pedomannya. Syarat interviu seperti ini
adalah pewawancara harus tetap mengingat data yang harus
terkumpul. Lain halnya dengan interviu yang bersifat terpimpin,
pewawancara berpedoman pada pertanyaan lengkap dan terperinci,
layaknya sebuah kuesioner. Selain itu ada juga interviu yang bebas
terpimpin, dimana pewawancara bebas melakukan interviu dengan
hanya menggunakan pedoman yang memuat garis besarnya saja.

Kekuatan interviu terletak pada keterampilan seorang
interviewer dalam melakukan tugasnya, dia harus membuat suasana
yang tenang, nyaman, dan bersahabat agar sumber data dapat

memberikan informasi yang jujur. Si interviewer harus dibuat

% |wan Novarian Sutawijaya dan Ardeno Kurniawan, Audit Kinerja Mendorong Peningkatan
Value Organisasi Pemerintah dalam Mewujudkan World Class Government (Yogyakarta: AANDI
dan BPFE, 2020), 94.
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terpancing untuk mengeluarkan informasi yang akurat tanpa merasa
diminta secara paksa, ibaratnya informasi keluar seperti air mengalir
dengan derasnya. Tes ini sangat tepat dilakukan oleh peneliti yang
ingin mendapatkan informasi terkini terkait dengan berbagai kejadian,
seperti ketika seorang guru sekolah dasar ingin mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang keinerja salah seorang guru di sekolah
tertentu, maka lakkukan dengan wawancara diantaranya dengan
kepala sekolah, dengan teman sejawat serta wawancara dilakukan
dengan sebagian siswa yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan guru terkait.
Bentuk Instrumen Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh
indera untuk mendapatkan data. Jadi observasi merupakan
pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.langsung
dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran,
perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan. Instrumen yang
digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. Instrumen observasi
yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan dalam observasi

sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan pedoman
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yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang
kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati.

Sebagai contoh, observasi yang dilakukan di sebuah sekolah,
objek yang akan diamati ditulis dalam pedoman tersebut secara
berurutan dalam sebuah kolom yang akan di tally, isi daftarnya adalah
berbagai peristiwa yang mungkin terjadi di sekolah tersebut seperti:
kepala sekolah memberi pengarahan kepada guru-guru, guru piket
mengisi materi pada kelas yang pengajarnya berhalangan hadir,
petugas administrasi mengisi buku induk siswa, penjaga sekolah
memelihara peralatan kebersihan sekolah, murid- murid berseragam
rapih, dan sebagainya.*

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen- dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data
mengenai kesulitan belajar siswa dilihat dari lembar jawaban siswa
yaitu kesalahan yang dibuat siswa ketika menyelesaikan soal UAS,

data hasil UAS, jumlah siswa di SD N 3 Tanggulangi, jumlah guru di

% Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 76.

“0 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), 153.
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SD N 3 Tanggulangin, dan sarana prasarana yang digunakan sebagai

media pembelajaran.
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Metode dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data kesulitan belajar matematika dilakukan sesuai Kisi-kisi

berikut ini:
Tabel 3 1 Kisi-kisi Telaah Lembar Jawaban Siswa
Indikator
Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep Kesulitan siswa dalam menggunakan Kesulitan Dalam .

No | Siswa prinsip Masalah Verbal

i1/1(1(1/11|1|1|1|1}2|2|2|2|2)|3 1(2[3[4|5|6|7[2]2|3]21[22|23]|31 |34 "

0/1(2|3|4|5|6|7|8|9|0|4|7|8]9]0 5162
1 Arsel oj1l0l0|0|O|1|0]|O0O|O|O|21|121]1]|1]|1 1{of1/1|0f0fj0|1 |1 |3 |1 |1 |1]3]|3]| 31
2 | Dendra ojlo|ojo|ofO|1|O0|O|O|O|21 |21 |1|1]|1 oj1/o0|ojo|o0|Of21|2|3|1|1|1|3]3]| 18
3 | Nabila o|j1{0|0|0|1|0|O0O|O|O|O|21|3|1|1]|1 1{o(1(1{0of1|1|1 |21 (3|21 |1 |1|3]| 3| 34
4 Aksa oj1l0|0|O0|O|OfO]O|1|O0O|1|1]|1]|1]|1 1|{o0(olo0|0fjOofO|1 |1 (3|1 |1 |1[3]|3]| 20
5 | Muslih oj1l0l0|0|1|0fO0O|1|O0|1|0|1]|1]|1]|1 ojojo|1f{o|0|Of21|2|3|1|1|1]|3]3]| 31




Aurelia

48

51

Riko

10

44

Arava

24

Arif

63

10

Azka

28

11

Arumi

39

12

Amand

23

13

Rufita

64

14

Dimas

37




15

Agela

49

39

16

Muham

mad

22
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2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode sesmen yang
digunakan untuk mendapatkan data tentang individu dengan
mengadakan hubungan secara langsung dengan informan (face to face
relation). Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab, dan
dalam hubungan tatap muka. Ini merupakan keunggulan teknik
wawancara, karena gerak dan mimik yang dilakukan oleh responden
merupakan pola media yang dapat melengkapi kata- kata verbal
mereka.* Wawancara ini dilakukan digunakan untuk menggali data
tentang Kkesulitan belajar siswa dan mengetahui faktor yang
mempengaruhi anak kesulitan belajar matematika kelas 4 di SD N 3
Tanggulangin.

Berikut ini Kisi-kisi yang digunakan untuk menyusun lembar
wawancara terkait data kesulitan belajar matematika.

Tabel 32

Kisi-kisi Lembar Wawancara untuk mendapatkan Data kesulitan

belajar
Aspek Indikator Pertanyaan
Jenis Kesulitan Kesulitan siswa dalam - Apakah dalam

Belajar mengerjakan  soal

menggunakan konsep

! Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik Tes dan Non Tes (Malang: CV IRDH, 2018), 36.
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Matematika

kamu
mencantumkan
rumus untuk
menjawabnya?
Apakah dalam
mengerjakan  soal
kamu bisa
mengerjakan  soal

yang berbeda dari

contoh yang
diberikan oleh
gurumu?

Kesulitan siswa dalam

menggunakan prinsip

Apakah dalam
mejawab soal kamu
merasa  kesulitan
dalam menghitung
jawaban?

Pada saat selesai
megerjakan  soal
apakah kamu
meneliti  kembali
dan menghitung
kembali  jawaban
yang sudah kamu

selesaikan?

Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan
masalah- masalah

verbal.

Apakah kamu suka
menyelesaikan soal
Matematika yang
berbentuk soal

cerita?
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Mengapa kamu
suka
menyelesaikan soal
cerita?

Mengapa kamu
tidak suka
menyelesaikan soal
cerita?

Ketika
menyelesaikan soal
cerita bagian mana
yang membuat

kamu sulit?

Selanjutnya  Kisi-kisi

yang digunakan untuk menyusun lembar

wawancara terkait data factor yang mempengaruhi kesulitan belajar

siswa sebagai berikut:

Tabel 33

Kisi-kisi Lembar Wawancara untuk mendapatkan Data Faktor yang

Mempengaruhi kesulitan belajar

Faktor- Faktor

Indikator

Pertanyaan

Faktor yang
bersumber dari diri

sendiri

Kurangnya
minat terhadap

bahan pelajaran

Apakah dalam
pembelajaran
Matematika kamu
sering merasa
bosan?

Apakah kamu
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belajar
Matematika jika
hanya ada
pelajarannya

saja?

Faktor yang

bersumber dari

Terdapat

kesulitan belajar

Apakah saat

pembelajaran

lingkungan yang dialami di Matematika, jika
sekolah lingkungan kamu mengalami
sekolah kesulitan  dalam
memahami  soal
Matemtaika kamu
bertanya kepada
guru?
Apakah saat
pembelajaran
Matematika guru
menggunakan
media
pembelajaran?
Faktor yang - Terdapat Apakah sepulang
bersumber dari kesulitan belajar sekolah
keluarga yang dialami di orangtuamu
lingkungan bertanya
keluarga mengenai

kegiatan sekolah
yang dilakukan
pada hari ini?

Apakah saat

kamu sedang
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belajar
Matematika
dirumah
didampingi oleh
kedua orang tua

mu?

Faktor
bersumber

masyarakat

yang
dari

Terdapat
kesulitan belajar
yang dialami di
lingkungan

keluarga?

Apakah pada saat
pulang  sekolah
kamu belajar
Matematika
dengan teman
disekitar
rumahmu?

Jika temanmu
merasa Kkesulitan
saat belajar
Matematika apa
yang akan kamu

lakukan?

3. Observasi

Observasi merupakan salah satu alat evaluasi jenis nontes yang

dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis,

logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai

tujuan tertentu.*> Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi

mengenai faktor kesulitan belajar matematika.

*2 Ayu Faradillah, Windia Hadi, dan Slamet Soro, Evaluasi Proses & Hasil Belajar
Matematika dengan Diskusi dan Simulasi (Jakarta Selatan: Uhamka Press, 2020), 56.
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Aspek Indikator Kriteria
4 | 3 2
Kegiatan a. Guru membuka pembelajaran dengan | v/
Awal mengucapkan salam

b. Dilanjutkan dengan berdoa yang| v
dipimpin oleh salah satu siswa
c. Guru mengyampaikan materi yang | v
telah disampaikan sebelumnya

Kegiatan inti a. Guru menyuruh siswa untuk | v
membaca materi yang akan
disampaikan

b. Guru menjelaskan materi dan v
siswa memperhatikan guru

c. Guru memberikan kesempatan v
pada siswa untuk bertanya

d. Guru menjelaskan pertanyaan v
siswa

e. Guru memberikan tugas kepada v
siswa

Kegiatan a. Guru memberikan penguatan v
penutup materi yang telah disampaikan
b. Guru memberikan tugas untuk | v
dikerjakan dirumah
c. Menutup pembelajaran dengan | v
salam dan berdoa yang
dipimpin oleh salah satu siswa

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik pengecekan keabsahan daya merupakan hal yang sangat
menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik yang digunakan dalam
pengecekan dan keabsahan data yaitu tringulasi. Tringulasi diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Dengan demikian tringulasi sumber, tringulasi

teknik pengumpulan data dan waktu.*?

* Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), 135.
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Berdasarkan pendapat diatas peneliti akan menggunakan
tringulasi teknik waktu. Tringulasi waktu adalah cara melakukan
pengecekan data kepada teknik yang sama dengan waktu yang
berbeda.**

F. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokanm
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai social, akademis dan ilmiah.* Tujuan analisis data
kualitatif adalah mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan
subyek pelakunya. Peneliti dihadapkan kepada berbagai objek
penelitian yang semuanya menghasilkan data yang membutuhkan
analisis. Data yng didapat dari obyek penelitian memiliki kaitan yang
masih belum jelas. Oleh karena itu, analisis diperlukan untuk
mengungkap kaitan tersebut secara jelas sehingga menjadi pemahaman
umum.

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu
penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari
fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis,

menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di

* Sugiono, 441.

*> Dr Mamik, Metodologi Kualitatif (Taman Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2015), 133.
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lapangan. Peneliti dihadapkan kepada data yang diperoleh dari
lapangan.*®

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis data model
Miles dan Huberman yang sering disebut dengan metode analisis data
interaktif. Berikut teknik analisis data sebagai berikut :

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan
sebelumnya, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan
pada hal- hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih  jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer,
notebook dan lain sebagainya.

2. Display data (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif di mana penyajian data

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan anatar

“® Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 121.
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kategori, dan sejenisnya. Menurut Miles dan Hubermasn, yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Denga adanya penyajian data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya oleh Miles
dan Huberman disarankan agar dalam melakukan display data, selain
dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matriks, network

(jaringan kerja) dan chart.

. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan
bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatid merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang- remang
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atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan
ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun hipotesis

atau teori.*’

" Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan (Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffary, 2020), 90.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat SD N 3 Tanggulangin

SD Negeri 3 Tanggulangin berdiri sejak Tahun 1975 diatas
lahan seluas 2.885m?dengan Status Tanah Hak Milik/Hibahdengan
Nomor Statistik Sekolah 101120208245 beralamat di Jin.
Pendidikan No. 3 Tanggulangin Kampung Tanggulangin
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah Propinsi
Lampung. SD Negeri 3 Tanggulangin adalah salah satu SD yang
terletak di dalam Kampung tanggulangin yang terletak di
Kecamatan Punggur, berjarak 15 km dari Ibu Kota Kabupaten
Lampung Tengah atau 70 km di dari lbu Kota Provinsi Lampung.

SD Negeri 3 Tanggulangin mulai direnovasi pada tahun
2016 dan diresmikan pada tahun 2017. Dan sekarang ini SDN 3
Tanggulangin memiliki sarana dan fasilitas untuk mendukung
kelancaran aktivitas pendidikan, diantaranya mempunyai 10 ruang
belajar, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru, , 1 ruang Mushola
yang masih menggunakan Ruang Kelas yang tidak terpakai, 1 unit
kamar mandi guru bersama, 1 Unit kamar mandi siswa bersama, 1

tempat wudhu bersama.
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Pada awal Tahun ajaran 2020/2021 ini siswa SD Negeri 3
Tanggulangin berjumlah 110 anak, terdiri dari 62 siswa laki-laki,
dan 48 siswa perempuan, dengan 6 rombongan belajar. Jumlah
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SDN 3 Tanggulangin
ada 11 orang, yaitu 6 orang adalah guru PNS, dan 5 orang
merupakan guru yang diangkat oleh Kepala Sekolah, dengan
rincian 6 orang merupakan guru kelas, 1 orang guru Pendidikan
Agama Islam, 1 Orang guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
dan 3 orang guru Muatan Lokal. Selain tenaga pendidik dan
kependidikan, di SDN 3 Tanggulangin belum memiliki penjaga
sekolah atau tenaga kebersihan.

. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah SD N 3 Tanggulangin

Perkembangan dan tantangan masa depan antara lain:
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang
sangat cepat, era informasi, dan tuntutan implementasi Kurikulum
SDN 3 Tanggulangin serta berubahnya kesadaran masyarakat dan
orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespons
tantangan tantangan sekaligus peluang itu. SDN 3 Tanggulangin
memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang
diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam visi sekolah

berikut:
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1) Visi

3)

” Mewujudkan SDN 03 Tanggulangin menjadi sekolah idaman

berprestasi. ”

Misi

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Melengkapi sarana dan prasarana pendukung kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien

Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih sehat dan
aman serta nyaman sehingga tercipta suasana sekolah
MenciptakanKondisi Kerja yang harmonis
Menyelenggarakan berbagai macam kegiatan secara baik
untuk  memberi  kesempatan agar siswa  dapat
mengembangkan bakat serta potensi yang mereka miliki.
Menjalin kerjasama yang baik dengan masyarakat dan
instansi yang terkait.

Menciptakan demokrasi sekolah agar dapat menumbuhkan
semangat siswa dan tahu akan kewajiban sebagai pelajar.
Mengembangkan serta meningkatkan kesejahteraan guru
dan pegawai.

Menyelenggarakan pembinaan Iman dan Tagwa secara

terpadu dan terus menerus.

Tujuan Sekolah

Tujuan  Umum  SD  Pendidikan SD  Negeri 3

TANGGULANGIN adalah:



a) Fasilitas terpenuhi

b) Lingkungan sekolah sehat

c) Guru profesional

d) Rata-rata prestasi anak naik.

e) Menjadi juara dalam berbagai lomba.
f) Ketagwaan yang terwujud

g) Kerjasama dengan masyarakat baik.

c. Data Guru dan Siswa SD N 3 Tanggulangin
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1) Guru
Tabel 4.1
Data Guru SD N 3 Tanggulangin
No Nama JK Jenis PTK
1 Anissa Novilia P | Guru Kelas
2 Ika Lestari P | Guru Kelas
3 Joko Cahyadi L | Guru Mapel
4 Komariyah P | Guru Mapel
5 Nurul Lailatul Khoiriah P | Guru Kelas
6 Rina Rahmayanti P | Guru Kelas
7 Rosalia Rosida P | Guru Kelas
8 Susiasih Pratiwi P | Guru Mapel
9 Yusmanidar P | Guru Mapel
2) Siswa
Tabel 4.2
Data Siswa SD N 3 Tanggulangin

Tingkat Pendidikan L P Total

Tingkat 2 12 7 19

Tingkat 5 10 5 15

Tingkat 6 14 12 26

Tingkat 4 10 6 16

Tingkat 3 6 4 10

Tingkat 1 5 9 14




d. Denah SD N 3 Tanggulangin

Gambar
Denah SD N 3 Tanggulangin

Mushola Kelas1  Kelas 2

\

Kelas 6 \

Lapangan

Ruang guru

Ruang
Kepala
Sekolah
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Kelas 3

Kelas 4

Kelas 5
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Deskripsi Data Hasil Penelitian
Pada bagian ini, data hasil penelitian dideskripsikan menjadi
beberapa bagian yaitu a) data hasil belajar matematika, b) data
kesulitan belajar matematika pada siswa, c¢) faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar matematika pada siswa.
a. Data Hasil Belajar Matematika
Data hasil belajar matematika diperoleh dari nilai Ulangan
Akhir Semester (UAS) pada semester genap tahun pelajaran
2021/2022. Data hasil nilai UAS ini diambil dari kelas V.
Berdasarkan hasil penilaian UAS diperoleh dari sebagai berikut:
Tabel 4.3

Data Hasil Belajar Matematika

Ketuntasan
Jumlah Nilai Rata-
Tuntas Tidak Tuntas
Siswa rata
Jumlah % Jumlah %
16 40,3 3 18,75 13 81,25

Dari data hasil belajar matematika di atas, jumlah
ketuntasan dari siswa kelas IV diperoleh 18,75% siswa yang tuntas
dan 18,75% siswa tidak tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hanya tiga siswa atau 18,75% siswa yang nilainya di atas nilai

KKM dan 13 siswa atau 81,25% siswa yang nilainya tidak
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mencapai nilai KKM. Banyaknya siswa yang tidak mencapai nilai
KKM menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan

dalam belajar matematika.

b. Data Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa

Data kesulitan belajar matematika diperoleh dari lembar
jawaban siswa setelah menyelesaikan soal UAS. Kesulitan belajar
matematika dideskripsikan menjadi 1) kesulitan siswa dalam
menggunakan konsep, 2) kesulitan dalam menggunakan prinsip,
dan 3) kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.
Berdasarkan hasil identifikasi lembar jawaban siswa diperoleh
data sebagai berikut:

Gambar 4.1

Rata-rata Kesulitan Belajar Matematika

Rata-rata Kesulitan Belajar Matematika

45 42,55 41,75
40
35 33,42
30
25
20
15
10

5

0

Kesulitan dalam Kesulitan dalam Kesulitan dalam

menggunakan konsep menggunakan prinsip menyelesaikan masalah
verbal

Pada gambar di atas menjelaskan rata-rata kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa kelas 1V SDN 1 Tanggulangin. Siswa paling

banyak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip
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matematika yang ditunjukkan dengan rata-rata nilai sebesar 33,42.
Siswa juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
verbal dengan nilai rata-rata sebesar 41,75. Kemudian siswa
mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep matematika

dengan nilai rata-rata 42,55.
1) Kesulitan dalam Menggunakan Konsep

Berdasarkan data kesulitan belajar di atas mengenai
kesulitan siswa dalam menggunakan konsep yang diperoleh
dari lembar jawaban siswa, peneliti menemukan bahwa siswa
belum memahami konsep garis, sudut dan diagram. Peneliti
menemukan bahwa siswa belum memahami konsep
mengenai garis dan sudut. Berdasarkan hasil lembar jawaban
siswa diketahui banyak siswa yang menjawab salah. Contoh
soal matematika berdasarkan materi garis.

Gambar 4.2
Soal Matematika Nomor 9

9. gambar garis di samping adalah

' gambar .. |
a. Segmengaris |
b. Sinargaris ' |
¢. GarisBerhimpit |
d. GarisLurus ‘

Untuk soal nomor 9, jumlah siswa yang menjawab benar
terdapat 5 orang dan menjawab salah terdapat 11 orang.

Dalam hal ini jelas terlihat bahwa pada saat menyelesaikan
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soal nomor 9 salah satu penyebabnya yaitu siswa belum
menguasai materi. Dalam menjawab nama garis, siswa belum
sepenuhnya mengingat nama- nama garis tersebut dan kurang
dalam menguasai soal.

Contoh soal matematika berdasarkan materi diagram

Gambar 4.3

Soal Matematika Nomor 13

Nilai Hasil Test

| S et
Diagram ini menunjukkan hasil tes seleksi
masuk kerja. Jumlah seluruh peserta yang
mengikuti tes adalah ...

a. 165 peserta c. 155peserta

b. 160 peserta d. 150peserta

Dari soal nomor 13 hanya terdapat 3 orang yang
menjawab benar dan yang menjawab salah 13 orang.
Penyebab dari kesalahan siswa dalam menjawab soal adalah
siswa kurang menguasai materi diagram, dalam soal tersebut
siswa diminta untuk menjumlahkan seluruh peserta yang
mengikuti tes, tetapi banyak siswa yang tidak bisa
menjawabnya. Hal ini dikarenakan siswa kurang menguasai
materi diagram serta kurangnya dalam mempelajari soal

mengenai penjumlahan diagram.
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Selain melakukan analisis dokumen lembar jawaban siswa di

atas, peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa

tentang kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam

menyelesaikan soal UAS.

beberapa siswa.

Tabel 4.5

Berikut hasil wawancara dari

Wawancara Kesulitan Siswa Dalam Menggunakan Konsep

No | Pertanyaan Jawaban Siswa Keterangan
1.|Apakahsaat | Azka Dari jawaban
mengerjakan | Dalam mengerjakan soal beberapa siswa
soal kamu matematika saya jarang memakai bahwa dalam
mencantumkan| rumus untuk mengerjakannya, mengerjakan soal

rumus untuk

menjawabnya?

karena suka lupa

Agela

Saya tidak menggunakan rumus
saat mengerjakan karena sulit
mengingat rumus yang diberikan

oleh ibu guru

Aurelia
Kadang mencantumkan rumus

kadang tidak mencantumkan rumus

masih cenderung
kurang

menggunakan rumus

Apakah
dalam
mengerjakan
soal kamu

bisa

Azka
Saya tidak bisa mengerjakan soal
yang berbeda dengan yang ibu guru

berikan

Agela

Siswa kesulitan
dalam mengerjakan
soal yang berbeda
dari contoh soal

yang diberikan
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mengerjakan | Kalau mengerjakan soal yang guru
soal yang berbeda dari ibu guru contohkan
berbeda dri saya tidak bisa mengerjakan karena

contoh yang | menurut saya sulit dalam

diberikan mengerjakannya
oleh Aurelia
gurumu? Tidak bisa karena saya merasa

bingung kalau soal nya berbeda

Pada tabel di atas menjelaskan hasil wawancara
dengan beberapa siswa yang menunjukkan bahwa semua
tidak menuliskan rumus ketika menyelesaikan soal dan siswa
kesulitan mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh soal
yang sudah diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi atau telaah lembar
jawaban siswa dan wawancara yang telah peneliti lakukan,
dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan belajar dalam
menggunakan konsep yaitu konsep materi sudut, diagram dan
garis. Hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang
menjawab salah soal UAS yang berkaitan dengan nama-nama
sudut dan garis, dan hasil wawancara yang menyatakan
bahwa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbeda

dengan contoh soal yang diberikan guru.
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2) Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip

Kesulitan menggunakan prinsip dapat dilihat dari siswa
menjawab pertanyaan mengenai perhitungan dari bangun
datar dan perhitungan mengenai pangkat dan akar. Peneliti
menemukan bahwa siswa kurang teliti dalam mengerjakan
soal UAS Matematika materi bangun datar pangkat dan akar.
Siswa merasa sudah mengerjakan dengan teliti namun
ternyata soal yang mereka jawab salah. Berikut ini contoh
soal UAS mengenai materi bangun datar:

Gambar 4.5

Soal Matematika Nomor 1

1. Keliling bangun persegi di bawah adalah ... ‘;
cm ]
a. 23cm
‘b 36cm 9am |
c. 33cm
d. 50cm

Untuk soal nomor 1 terdapat 8 siswa yang menjawab
benar dan 8 siswa yang menjawab salah. Salah satu penyebab
siswa menjawab salah yakni kesulitan dalam menghitung
keliling bangun datar. Dalam menentukan rumus siswa
mengalami kesulitan karena siswa belum menguasai rumus
dari bangun datar, hal ini mengakibatkan siswa mengalami

kesulitan dalam menjawabnya.
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Adapun contoh soal mengenai materi akar dan pangkat,
berikut contoh soal materi akar dan pangkat :
Gambar 4.6

Soal Matematika Nomor 25 Dan 26

|
| 25. Hasildari 17°- §*adalah...
{ 26. Hasildari 57+ V121 adalah...

I [a)

Pada soal nomor 25 dan 26 banyak siswa mengalami
kesalahan dalam menjawab soal. Pada soal tersebut banyak
siswa yang menjawab dengan asal karena mengalami kesulitan
dalam hal berhitung terutama perkalian dalam hal ini masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan pada materi pangkat
dan akar. Berdasarkan hasil yang telah peneliti paparkan, dapat
disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam prinsip.
Dan juga siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal UAS
akibatnya jawaban yang diperoleh siswa salah.

Selain menelaah lembar jawaban siswa, peneliti juga
melakukan wawancara kepada siswa. Berikut ini hasil

wawancara dari beberapa siswa.
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Wawancara Kesulitan Siswa Dalam Menggunakan Prinsip

No | Pertanyaan Jawaban Siswa Keterangan
Apakah dalam | Riko Siswa
menjawab soal| lya saya mengalami kesulitan dalam mengalami

kamu merasa | berhitung kesulitan dalam
kesulitan Araya berhitung,
dalam Sedikit kesulitan apalagi jika materi akar |seperti
menghitung dan pangkat karena menurut saya perkalian, dan
jawaban? menghitung akar dan pangkat cukup sulit |menghitung
Arsel akar dan
Saya sangat kesulitan dalam menghitung | perpangkatan
apalagi mengenai perkalian
2.| Pada saat Riko Siswa tidak
selesai Saya tidak meneliti jawaban karena pada | memeriksa
mengerjakan | saat saya sudah selesai mengerjakan saya | kembali
soal apakah langsung kumpulkan jawaban saya jawabannya
kamu Araya
meneliti Kadang saya teliti dan hitung kembali
kembali dan | kadang juga langsung saya kumpulkan
menghitung | Arsel
kembali Langsung saya kumpulkan, tidak saya
jawaban teliti dulu karena teman- teman saya
yang sudah sudah banyak yang selesai dan istirahat
kamu diluar jadi tidak ada waktu untuk
selesaikan? meneliti kembali
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa banyak siswa
kesulitan belajar siswa dalam menggunakan prinsip seperti
berhitung terutama perkalian, akar dan pangkat yang terdapat
pada soal. Kesulitan tersebut nampak dari banyaknya siswa yang

menjawab salah pada beberapa soal UAS yang telah diberikan.
3) Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal bisa
dilihat dari siswa menjawab pertanyaan yang berbentuk cerita,
karena siswa merasa kesulitan pada saat menemukan soal cerita
pada UAS matematika. Berikut ini contoh soal UAS mengenai
soal cerita

Gambar 4.7

Soal Matematika Nomor 21 Dan 22

21. Sebuah p‘ersevgi memp‘dﬁ-y-e;';v);‘n.jang Sisi 25
cm. Keliling bangun tersebut adalah._
22. Sebuah perseg panjang mempunyai

panjang 27 cm dan Lebar 13 cm. luas
bangun tersebut adalah....

Pada soal nomor 21 dan 22 hampir semua siswa menjawab
soal dengan salah, rata- rata siswa tidak mengerti mengenai soal
cerita, sehingga siswa salah dalam mengerjakan saol tersebut.

Karena pada pertanyaan nomor 21 dan 22 mengenai keliling dan
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luas bangun datar, tetapi pada jawaban siswa ada yang
mengerjakan dengan mengarang dan tidak menggunakan rumus
dalam menjawabnya.

Dalam hal ini peneliti memaparkan bahwa dalam
menyelesaikan soal cerita masih terdapat kesulitan karena siswa
tidak memahami apalagi soal cerita yang terdapat di UAS dengan
yang dicontohkan guru berbeda. Hal ini membuat siswa
menjawabnya dengan mengarang tanpa membaca soal tersebut
dan menghitung hasil dari jawabannya.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
siswa diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Wawancara tentang Kesulitan Menyelesaikan Masalah

Verbal

No |[Pertanyaan Jawaban Siswa Keterangan

1.|Apakah Dendra Siswa tidak

kamu suka | Tidak, karena soal cerita menurut saya sulit suka soal

menyelesai |Dimas cerita, karena

kan soal Tidak suka, karena tidak paham sulit

matematika | Amanda
yang Tidak suka, karena soal cerita itu sulit

berbentuk | dipahami dan saya tidak bisa mengerjakan soal

soal cerita? |cerita

2.|Ketika Dendra Siswa sulit
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menyelesai |Semua, karena saya merasa sulit dalam mengerjakan
kan soal mengerjakan soal cerita dan tidak paham jika | soal cerita
cerita bagian | ada soal yang berbentuk cerita karena tidak
mana yang |Dimas paham

membuat Semua bagian soal cerita saya tidak paham

kamu sulit? |dalam mengerjakannya

Amanda

Semua, apalagi jika soal cerita yang
dicontohkan oleh guru dan pada soal sudah
berbeda, jadi semua bagian membuat saya

merasa sulit

Berdasarkan hasil telaah lembar jawaban dan wawancara diketahui
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan terutama dalam
menyelesaikan soal cerita, karena bagi siswa soal cerita sulit
dipahami, maka dari itu siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita.
Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika
Kesulitan belajar menunjuk pada suatu keadaan dimana peserta
didik mengalami kelainan yang berpengaruh terhadap proses
berpikir, proses mengingat, dan proses menerima. Permasalahan
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa sangat penting untuk
diteliti dan dicari penyelesaiannya. Oleh karena itu, sangat penting

mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
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siswa. Faktor-faktor yang dialami siswa pada pelajaran matematika

adalah sebagai berikut:

1) Faktor yang bersumber dari diri sendiri juga disebut
sebagai faktor intern.

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa diperoleh hasil
yang menyatakan bahwa penyebab kesulitan belajar dari faktor
ini adalah kurangnya minat terhadap bahan pelajaran. Siswa
yang memiliki minat untuk belajar dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik dan dapat fokus dalam pembelajaran.
Namun minat dalam pembelajaran matematika cenderung
rendah karena mereka berangapan kalau matematika itu sulit.
Hal ini terlihat dari hasil wawancara bahwa beberapa siswa
mengaku bahwa pelajaran matemtika itu sulit. Berikut ini
cuplikan dari wawancara siswa sebagai berikut:

Tabel 4.10

Wawancara Mengenai Faktor Kesulitan Yang Bersumber Dari Diri

Sendiri
No | Pertanyaan Jawaban Siswa Keterangan

1.| Apakah dalam | Aksa Siswa bosan
pembelajaran |Sering merasa bosan, karena matematika dan tidak
matematika  |sulit dipahami suka belajar
kamu sering | Arsel matematika
merasa bosan? | Saya kurang suka, karena membosankan dan

juga pada saat pelajaran saya mengantuk
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2./ Apakah kamu | Aksa Siswa hanya
belajar lya, saya hanya belajar matematika kalau ada| belajar
matematika  |pelajarannya saja matematika
jika hanya ada | Arsel jika ada
pelajarannya |lya, hanya ada pelajarannya saja saya jadwalnya
saja? belajar, kalau di rumah tidak belajar saja

2)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan siswa dapat
disimpulkan bahwa minat pembelajaran matematika masih
tergolong rendah sehingga dapat menjadi faktor terjadinya
kesulitan belajar matematika.
Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah

Kesulitan belajar tidak saja berasal dari diri anak akan tetapi
juga dari sekolah tempat anak mendapatkan pendidikan formal.
Dalam hal ini pada saat peneliti melakukan observasi guru
dalam pembelajaran menggunakan metode ceramah, dalam
media pembelajaran biasanya guru memakai media papan tulis,
buku matematika, dan jika pada saat pembelajaran yang
memungkinkan untuk memakai alat peraga guru biasanya
menggunakannya agar siswa paham.  Tetapi dalam hal
memperhatikan pembelajaran siswa masih kurang, biasanya saat
pembelajaran  matematika  siswa  cenderung  Kkurang
memperhatikan guru, pada akhirnya saat diberi oleh soal oleh
guru siswa bertanya pada guru.

Berikut ini cuplikan dari wawancara siswa sebagai berikut:




Tabel 4.11
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Wawancara Mengenai Faktor Kesulitan Yang Bersumber Dari Diri

Lingkungan Sekolah

No| Pertanyaan

Jawaban Siswa

Keterangan

1.| Apakah saat
pembelajaran
matematika, jika
kamu
mengalami
kesulitan dalam
memahami soal
matematika
kamu bertanya

kepada guru?

Arif
lya, saya bertanya jika saya mengalami
kesulitan saat mengerjakan soal

matematika yang diberikan ibu guru

Muhammad

lya, karena pada saat guru menjelaskan
saya bermain dengan teman sebelah saya
jadi pada saat guru memberikan soal saya
bertanya karena sulit dalam mengerjakan

soal

Ada siswa
yang bertanyal
jika
mengalami
kesulitan,
namun ada

juga bermain

2.|Apakah saat
pembelajaran
matematika
guru
menggunakan
media

pembelajaran?

Arif

Memakai media pembelajaran

Muhammad

Kadang memakai media kadang tidak

Guru kadang
menggunakan

media

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan

bahwa faktor dari lingkungan sekolah yang berkaitan dengan

penggunaan

metode

dan media dalam

pembelajaran

mempengaruhi perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi.
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Karena siswa kurang memperhatikan guru pada saat
menjelaskan materi dan juga seringnya mengobrol dengan
teman pada saat pembelajaran, menyebabkan siswa sulit
memahami dan menyelesaikan soal matematika.

Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga

Sebagian besar waktu anak adalah di rumah. Maka,
keluarga sangat mempengaruhi kemajuan studi anak, bahkan
dapat dikatakan menjadi faktor dominan untuk sukses di
sekolah. Kurangnya perhatian orang tua pada pembelajaran
siswa di sekolah yaitu PR yang tidak dikerjakan. Pekerjaan
rumah yang diberikan oleh guru bertujuan agar siswa dapat
belajar lagi di rumah dan dapat bertanya pada orang tua jika
mengalami kesulitan dalam mengerjakannya, namun guru masih
menemui siswa yang tidak mengerjakan PR ataupun sulit
mengerjakannya.

Keadaan ekonomi keluarga juga menjadi salah satu
penyebab orangtua kurang memberikan perhatian terhadap
siswa. Orangtua siswa kebanyakan bekerja sebagai petani dan
pedagang, dan orangtua siswa jarang mendampingi anaknya
dalam belajar dan mengerjakan PR. Sebagaimana yang
disampaikan oleh siswa dalam cuplikan wawancara sebagai

berikut:
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Wawancara Mengenai Faktor Kesulitan Yang Bersumber Dari

Keluarga
No| Pertanyaan Jawaban Siswa Keterangan

1.| Apakah sepulang |Dendra Siswa
sekolah orangtuamu| Tidak, karena biasanya orangtua saya | cenderung
bertanya mengenai |belum pulang kerja tidak
kegiatan sekolah Nabila bertanya
yang dilakukan pada Kadang bertanya kadang tidak bertanya| kepada
hari ini? orangtua

2.| Apakah saat belajar | Dendra Orangtua
matematika di Tidak, karena kalau malam biasanya tidak
rumah didampingi |orangtua saya capek, karena pada siang | mendampingi

oleh kedua hari bekerja, jadi saya belajar sendiri. | anak belajar
orangtuamu? Nabila di rumah
Tidak, karena pada saat belajar
matematika orangtua saya tidak paham
jadi tidak didampingi oleh orangtua
Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan, kurangnya

perhatian orangtua terhadap kegiatan belajar anak bisa menjadi

faktor penyebab kesulitan belajar matematika.
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4) Faktor dari lingkungan masyarakat
Masyarakat pada umumnya tidak akan menghalangi
kemajuan belajar pada anak- anaknya, bahkan sebaliknya
mereka membutuhkan anak-anak yang berpendidikan untuk
kemajuan lingkungan masyarakat. Kegiatan yang berasal dari
masyarakat sangat berpengaruh bagi siswa di rumah. Hal ini
dikarenakan terlalu banyak kegiatan siswa yang dapat
menyebabkan belajar siswa terbengkalai. Contohnya teman
sebayanya yang sering mengajak siswa bermain sepulang
sekolah dan tidak langsung mengerjakan PR saat diberikan guru
waktu sekolah. Hal ini disampaikan oleh siswa dalam cuplikan
wawancara berikut ini:
Tabel 4.13
Wawancara Mengenai Faktor Kesulitan Yang Bersumber Dari

Lingkungan Masyarakat

No| Pertanyaan Jawaban Siswa Keterangan
1.|Apakah pada saat |Riko Setelah
pulang sekolah Tidak, karena pada saat pulang sekolah | pulang
kamu belajar saya bermain dengan teman saya sekolah,
matematika dengan | Dimas siswa
teman disekitar Tidak, karena saat pulang sekolah berinteraksi
rumahmu? teman saya mengajak saya bermain, dengan teman
kadang juga saya lupa belajar hanya untuk
matematika karena asyik bermain bermain
dengan teman saya
2.|Jika temanmu Riko Saling
merasa kesulitan Membantunya dengan mengajari materi membantu
saat belajar yang teman saya belum paham. teman jika
matematika apa Dimas mengalami
yang kamu Membantunya dengan sebisa saya kesulitan
lakukan? mengajari teman saya yang belum
paham
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Dalam pernyataan yang sudah disampaikan oleh siswa,
bahwa di masyarakat siswa terlalu banyak bermain pada saat
pulang sekolah, mengakibatkan siswa tidak dapat belajar secara
maksimal, meskipun sebenarnya siswa dapat saling membantu jika
ada teman yang kesulitan. Hal tersebut juga menjadi faktor
penyebab kesulitan belajar siswa.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pada saat pembelajaran berlangsung, kegiatan guru juga
diamati oleh peneliti. Hasil dari pelaksanaan pembelajaran tersebut
kemudian dibuat lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya.
Berikut ini pengamatan kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada

tabel berikut ini:
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Aspek Indikator Kriteria
4 | 3 2
Kegiatan d. Guru membuka pembelajaran dengan | v/
Awal mengucapkan salam
e. Dilanjutkan dengan berdoa vyang| v
dipimpin oleh salah satu siswa
f. Guru mengyampaikan materi yang | v
telah disampaikan sebelumnya
Kegiatan inti f. Guru menyuruh siswa untuk | v
membaca materi yang akan
disampaikan
g. Guru menjelaskan materi dan
siswa memperhatikan guru
h. Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya v
i. Guru menjelaskan pertanyaan
siswa
j. Guru memberikan tugas kepada
siswa v
v
v
Kegiatan d. Guru memberikan penguatan v
penutup materi yang telah disampaikan
e. Guru memberikan tugas untuk | v’
dikerjakan dirumah
f. Menutup pembelajaran dengan | v
salam dan Dberdoa yang
dipimpin oleh salah satu siswa

Berdasarakan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran sudah baik, tetapi pada saat guru menjelaskan

materi masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru. Hal ini
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dikarenakan masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat

pembelajaran dan bermain dengan teman sebelahnya, pada akhirnya

mengakibatkan siswa kesulitan dalam pembelajaran matematika.

B. Pembahasan

a.

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas 4 di SD N 3
Tanggulangin

Penelitian yang di lakukan oleh peneliti yang dilakukan di SD N 3
Tanggulangin pada siswa kelas 4 ditemukan kesulitan dalam
pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan pada nilai siswa yang
cenderung kurang dari KKM, yang dimana akhirnya hanya ada 3
siswa yang hanya bisa mencapai KKM. Dimana dalam
ketidaktuntasan siswa mencapai 81,25% hal ini masih belum baik
kemampuan siswa dalam mengerjakan UAS Matematika. Dalam hal
ini beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru yaitu, siswa kurang
memahami soal dalam mengerjakan soal UAS, serta kurangnya
menguasai materi yang diberikan pada saat mengerjakan soal UAS.

Kesalaham siswa dalam menyelesaikan soal UAS Matematika
siswa kesulitan memahami konsep yang dialami siswa pada materi
konsep garis, sudut dan diagram. Selain itu juga dalam mengerjakan
lembar jawaban UAS adapun yang menjawab dengan kurang
persiapan karena sebelumnya tidak belajar nama nama sudut, nama

nama garis serta menghitung diagram. Kesalahan konsep pada
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matematika ini sangat perlu dipahami siswa agar nantinya dapat
diterapkan dalam memecahkan masalah. Hal ini ditegaskan oleh
Heruman, yang menyebutkan bahwa pemahaman konsep adalah
pembelajaran lanjutan dari persamaan konsep.*® Selain itu pendapat
yang dikemukakan oleh Jamal yaitu tentang analisis kesulitan siswa
pada materi dikarenakan kurangnya pemahaman siswa dalam
memahami konsep dan sering salah menggunakan rumus dalam
enyelesaikan soal.* Jadi untuk dapat memahami konsep, perlu adanya
penanaman konsep agar siswa dapat terampil dalam menggunakan
berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari- hari.

Kesalahan mengoperasikan angka ditemukan peneliti ketika siswa
mengerjakan soal materi bangun datar serta menghitung hitungan akar
dan berpangkat. Kesalahan tersebut membuat siswa tidak dapat
menjawab soal dengan benar karena kurangnya hal keterampilan
dalam menghitung. Hal ini mengakibatkan siswa cenderung menjawab
asal karena tidak hafal mengenai rumus bangun datar juga masih ada
yang sulit menghitung perkalian. Kesalahan prinsip dalam matematika
terutama kesulitan atau kesalahan dalam perhitungan ini biasanya juga
disebabkan karena sulit memahami maksud soal dan siswa juga belum
menguasai prinsip dalam memahami matematika. Hal ini sesuai

pernyataan dari Runtukahu yang menyebutkan bahwa anak

*8 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), 3.

* Jamal Fakhrul, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika
Pada Materi Peluang Kelas IX IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh Johan Pahlawan,” Jurnal
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2014): 18-36.
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berkesulitan belajar matematika sering membuat kekeliruan atau
kesalahan dalam belajar matematika.*

Hasil analisis yang ditemukan dalam kesulitan pemecahan
masalah variabel pada soal cerita diketahui bahwa siswa tidak mampu
memaknai kalimat pada soal cerita dan tidak dapat menentukan
langkah dalam memecahkan masalah secara tepat sehingga tidak dapat
menyelesaikan soal dengan benar. Kesalahan dalam memahami
pemecahan masalah variabel pada soal cerita juga menjadi salah satu
penyebab sulitnya siswa dalam memahami istilah- istilah dalam materi
matematika. Hal ini sesusai dengan pernyataan, Runtukahu yakni
mereka yang mengalami kesulitan dalam bahasa, mereka bingung jika
dihadapkan dengan istilah- istilah matematika, seperti tambah, kurang,
meminjam, dan nilai tempat, terlebih dengan soal- soal cerita.”

b. Faktor yang mempengaruhi anak kesulitan belajar matematika kelas
4 di SD N 3 Tanggulangin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD

N 3 Tanggulangin pada siswa kelas 4 ditemukan faktor- faktor yang

mempengaruhi siswa kesulitan belajar. Diantaranya penyebab faktor

yang bersumber dari diri sendiri, faktor dari lingkungan sekolah,

faktor dari keluarga dan faktor dari lingkungan masyarakat.

* Tombokan Runtukahu, Pembelajarn Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan
Belajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 252.
> Tombokan Runtukahu, 52.
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Penyebab faktor yang bersumber dari sendiri adalah kurangnya
minat terhadap bahan pelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa
minat siswa terhadap mata pelajaran masih rendah. Siswa tidak
menyukai mata pelajaran matematika karena menurut mereka mata
pelajaran matematika sangat sulit sehingga hasil belajar yang ia
dapatkan rendah. Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa
bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini sesuai
pendapat Wahyuni & Netti mengemukakan bahwa minat sangat
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Untuk meningkatkan
minat belajar siswa, guru berupaya membuat pembelajaran lebih
menarik dengan mengaitkan materi pelajaran dengan hal- hal yang
disenangi oleh siswa.>

Faktor dari lingkungan yang paling dekat adalah keluarga,
karena sebagian besar waktu anak adalah di rumah. Kebiasaan orang
tua yang mendampingi siswa dalam belajar dirumah merupakan
salah satu bentuk perhatian orang tua. Hasil analisis menunjukkan
bahwa orang tua tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anak-
anaknya. Siswa yang teridentifikasi kesulitan belajar matematika
tidak selalu mendapatkan perhatian dari orang tua dirumah. Selain
itu, kurangnya perhatian dari orang tua disebabkan karena orang tua

terlalu sibuk bekerja sehingga kurang memperhatikan pelajaran

%2 Yusri Wahyuni dan Netti Syukma, “Analisis Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas
XII IPA MA Bunda Padang,” AKSIOMA : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 12, no.
1 (2021).
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siswa disekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurjan bahwa orang
tua yang tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anaknya,
mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar
anaknya akan menjadi faktor penyebab kesulitan belajar.>®

Faktor dari lingkungan masyarakat yang berasal dari masyarakat
sangat berpengaruh bagi siswa dirumah. Kegiatan dalam masyarakat
memiliki pengaruh yang besar terhadap cara belajar siswa saat
dirumah. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa pada waktu siang
hari kegiatannya bermain dengan teman-temannya. Siswa dengan
temannya keasyikan bermain sampai lupa kalau ada PR matematika
sehingga tidak mengumpulkan PR. Kegiatan dalam masyarakat
siswa yang terlalu banyak aktivitas dapat menyebabkan kegiatan
belajar anak menjadi terbengkalai sehingga orang tua harus
mengawasi kegiatan anaknya dalam masyarakat agar siswa tidak
melupakan tugasnya dalam belajar, khususnya belajar matematika.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rofigi & Rosyid terlalu
banyak kegiatan siswa akan mengakibatkan belajar anak
terbengkalai. Orang tua harus mengawasi kegiatan anak dapat diikuti

tanpa melupakan tugas belajarnya.>*

>3 Nurjan Syarifan, Psikologi Belajar (Ponorogo: Wade Group, 2015), 166.
> Rofigi dan Rosyid, Diagnosis Kesulitan Belajar Pada Siswa, 23.
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C. Implikasi Hasil Penelitian Ini Terhadap Pembelajaran
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan juga
calon guru untuk lebih memperhatikan kesulitan belajar Matematika siswa.
Melalui hasil penelitian dapat membantu guru dalam mengetahui
mengenai kesulitan belajar yang dialami pada siswa. Penelitian ini juga
dapat menjadi acuan atau pedoman dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada siswa.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya:
1. Subjek penelitian terbatas hanya 16 siswa kelas IV di SD N 3
Tanggulangin
2. Kesulitan belajar yang diteliti hanya memiliki 3 indikator diantaranya,
kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan

prinsip, dan kesulitan dalam memecahkan masalah verbal.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembhasan dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan judul Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas IV Di SD N 3 Tanggulangin, maka dapat
disimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas
IV SD N 3 Tanggulangin terdiri dari 3 komponen, yaitu kesulitan
memahami konsep pada materi garis, sudut da diagram, kesulitan
memahami prinsip pada bangun ruang, pangkat dan akar, kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah verbal pada materi soal cerita.

Serta terdapat faktor- faktor penyebab kesulitan belajar siswa
diantaranya Faktor yang bersumber dari diri sendiri penyebab dari faktor
ini adalah kurangnya minat terhadap bahan pelajaran, faktor yang
bersumber dari keluarga, penyebab faktor ini adalah kurangnya perhatian
orang tua dirumah dalam mendampingi anaknya untuk mengerjakan PR.,
faktor yang bersumber dari masyarakat memiliki pengaryh yang besar
terhadap cara belajar siswa dirumah karena siswa pada waktu siang hari
kegiatannya adalah bermain dengan teman- temannya karena keasyikan
bermain siswa bahkan ada yang sampai lupa mengerjakan PR.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, maka

disajikan saran sebagai berikut:
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a. Bagi Guru
Guru sebaknya menggunakan strategi pembelajaran selain ceramah
dan juga dan dapat menggunakan media pembelajaran yang lebih
bervariasi agar siswa tidak merasa bosan.

b. Bagi Siswa
Siswa hendaknya lebih memperbanyak latihan soal materi seperti
sudur, garis, diagram, hitungan akar, pangkat dan cerita soal. Selain
itu siswa diharapkan mengerjakan soal UAS dengan teliti.

c. Bagi Orang Tua
Orang tua seharusnya perlu memberikan perhatian lebih pada

kegiatan belajar anaknya, agar orang tua mengetahui hal yang
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Lampiran 1

Lembar Wawancara Untuk Mendapatkan Data Kesulitan Belajar

Matematika
Aspek Indikator Pertanyaan

Jenis Kesulitan Kesulitan siswa dalam | - Apakah dalam
nengerjakan soal kamu
Belajar Matematika | menggunakan konsep  nencantumkan rumus

intuk menjawabnya?
- Apakah dalam
nengerjakan soal kamu

disa mengerjakan soal yang
berbeda dari contoh yang
liberikan oleh gurumu?

Kesulitan siswa dalam

menggunakan prinsip

- Apakah dalam
nejawab soal kamu merasa
cesulitan dalam
nenghitung jawaban?

- Pada saat selesai

negerjakan soal apakah
xamu meneliti kembali dan
nenghitung kembali

awaban yang sudah kamu
elesaikan?

Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah-

masalah verbal.

- Apakah kamu
uka menyelesaikan soal
Matematika yang
verbentuk soal cerita?

- Mengapa kamu
uka menyelesaikan soal
rerita?

- Mengapa kamu
idak suka menyelesaikan
oal cerita?

- Ketika
nenyelesaikan soal cerita
dagian mana yang

nembuat kamu sulit?




Lampiran 2

Lembar wawancara untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesulitan

belajar Matematika

Faktor- Faktor Indikator Pertanyaan
Faktor yang bersumber - Kurangnya Apakah dalam
dari diri sendiri minat pembelajaran
terhadap Matematika kamu
bahan sering merasa
pelajaran bosan?
Apakah kamu
belajar Matematika
jika hanya ada
pelajarannya saja?
Faktor yang bersumber - Terdapat Apakah saat
dari lingkungan kesulitan pembelajaran
sekolah belajar  yang Matematika,  jika
dialami di kamu  mengalami
lingkungan kesulitan dalam
sekolah memahami soal
Matemtaika kamu
bertanya kepada
guru?
Apakah saat
pembelajaran
Matematika  guru
menggunakan
media
pembelajaran?
Faktor yang bersumber - Terdapat Apakah  sepulang
dari keluarga kesulitan sekolah orangtuamu
belajar  yang bertanya mengenai
dialami di kegiatan  sekolah
lingkungan yang dilakukan
keluarga pada hari ini?
Apakah saat kamu
sedang belajar
Matematika
dirumah didampingi
oleh kedua orang
tua mu?
Faktor yang bersumber - Terdapat Apakah pada saat
dari masyarakat kesulitan pulang sekolah
belajar  yang kamu belajar




dialami
lingkungan
keluarga?

di

Matematika dengan

teman disekitar
rumahmu?

Jika temanmu
merasa kesulitan
saat belajar

Matematika apa
yang akan kamu
lakukan?
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Lembar analisis dokumentasi
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@

PENILAIAN AKHIR SEMESTER GENAP TINGKAT SD
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
KURIKULUM 2013

Lembar Jawab

Contoh Cara Menylilang

PETUNJUK :

1. IsHah hanya dengan pensil 28.

2. Lembar Jawaban Inl tidak boleh kolor, basah, robek, atay terlipat.
3.

Jawablah dengan memberl Tanda Silang (X) pada salah satu kotak pilihan
Jawaban yang benar.
Tulislah Nama Peserta pada kotak yang disediakan.
Tulislah Nomor poserta dan Tanggal lahir pada kolom yang disediakan, laly
silanglah (X) kotak di bawahnya sesual dengan angka di atasnya.

" Sltanglah (X) kotak pada kolom Nama Mata Ujian yang sedang diujikan.
Tullslah Nama Sekolah, Tanggal Ujian dan Bubuhkan Tanda Tangan pada
kotak yang disediakan.

IIIl. Uraian

36. \lf\\\v\l\(;l A3:\vas . 39

31: 5.

32, LG Ao
33. .gefnS.man...

34, RS AR s

35. Jalerm.. fatial)9)

a7, A:52...8.

38 A3

3g, 56

40, SVRAE. 2290, 0T Seh. 19 2 SrduT koo,

© Hak Cipla Pada Depdiknas

FEEER BENAR AEC A Salah 8. Jika salah hapus sebarsih mungkin dengan Karet penghapus kemudian
AW [C][B) salah (A] @ [€] O] Salah silanglah (X) pada kotak yang benar.
> Tanggal Lahir Nama Mata Ujian (Silanglah salah satu) |
Nomor Induk Siswa Nasional Tot | Bin | The DTEMAG DMULOKPEND.ANTIKORUE
O Tema7 [J PEND. AGAMA ISLAM |
oo o][[o][o ojo]lo]| (foJfo]l [o]io]e](elo]| [ Temae [[] PEND. AGAMA KRISTEN |
13 AG]G] GG I HNEDREDERE [] temas EPEND.AGAMAKATOLIK
[ MATEMATIKA PEND. AGAMA HINDU
2llz) [zl 2iizlz) Halz)  [2]fz 2j(z](z [] pyok [[] PEND. AGAMA BUDHA !
3)[3 (3)(3][3 HEB BB E 3][3 3][(3]|3 (] MULOK B. LAMPUNG ;
o) (el [EE BE) | E EEE e foes e n !
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8][8 8](e]e] |Celelle]l [E]l[e (8] [&le])[e
.
olfs] |Cellellell [l If=le o] =)= BT, |
JAWABAN T
Berilah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang benar J
1 s XI[E][c][o] X [El[c]] 16 XN[E)[c] 0] 2 [A][E][c] O]
2 7 BEIEIE »REERE v HEE R 2 [&[E[C] 0]
3 8 (A][K[c][0] 13 MEI[C]B 18 A 2 (a6 [C] (0]
4 o (A][BJE[D] 14 [A][B][c]B 1o (AR [C] 0] 24 [A][8][c] D]
s XI[El[c][®] 1 X[EICEE 15 XEICD 20 R@AEEE 2 [&E D
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B HE
PETUNJUK :
’.\ PENILAIAN AKHIR SEMESTER GENAP TINGKAT 5o 1. Isllah hanya dengan pensil 28.
¢ KABUP‘TEN LAMPUNG TENGAH 2. :cmb;r:a:.bmlnl||d;k:;u"r:’kosnsr.ba(:;)h.r:nek.'a:‘aul‘en;pu.k e
202"2022 3. awablal lnﬂanm’m erl Tanda Sllang pada salah satu kotak pilihan
T TRKULOM 2013 .
. S ikoulah 08 bautk 8 bewabaya sosual dongan angha dhatismyer
r Lembar Jawab 6 ;n:::v:n{x)koukp.dakolor{mamaMau5glany:ngs.¢an::i.}uum
Contoh Cara Menyllang 7. Iullls‘l:h‘:al:rsf;m:::. Tanggal Ujian dan Bubuhkan Tanda Tangan pada
AEE® BENAR AR CA Salah 8. an:saylangmpu-uw'slnmungkln¢anqankmlp-ngmpus Kemudian
@E Salah @ © Salah sllanglah (X) pada kotak yang benar.
K Si Nasionai Tanggal Lahir Nama Mata Ujian (Silanglah salah satu)
Nomor Induk Siswa Nasi Tgl. | Bin | Thn [ Temas [] MULOK PEND. ANTI KORUPSI
[J tema7 [[] PEND. AGAMA ISLAM
oo offo]fo o]fo]fo oJfo o]o][o][o]o]f o [] Temas [[] PEND. AGAMA KRISTEN
e TG NG ([0 NG TEMA9 [[] PEND. AGAMA KATOLIK
36 FEE BEE BE EE EEE e
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[s)[e o][e][® sllslle] [(=l=] BEERE '
JAWABAN
Benlah tanda (X) pada salah salu pilihan jawaban yang benar
1 R[] ¢ KE[CPD] 1 KE[ClR 16 [&][E[C]M 2 [a][6][c] (o]
2 X [B][c][0] 7 [X][e][c][o] 12 /@@ 17 0] 22 [a][8][c] [0]
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER GENAP TINGKAT SD

PETUNJUK :

Isliah hanya dengan pensil 28. |

ST 1.
¢ KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 2. Lembar Jawaban In idak boleh kotor, ba(sxa,h. robek aau terpat
3. Jawablah dengan memberl Tanda Sllang pada salah satu kotak pilihan
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 eeabanyanG Benkt o
4. Tullslah Nama Poserta pada kotak yang disedlakan.
KURIKULUM 2013 s, T:ll:hh Nomor peserta dan Tanggal lahir pada kolom yang disediakan, ! u
'i Ilanglah (X) kotak dI bawahnya sesual dengan angka di atasnya.
Lembay Jawab 6. ;Itanglah (X) kotak pada kolom Nama Mata UJian yang sedang diujikas
Contoh Cara Menyllang 7. Tulislah Nama Sekolah, Tanggal Ujlan dan Bubuhkan Tanda Tangan pada
— Kkotak yang disedlakan.
FAEIEIR BENAR EBE Salah 8. Jika salah hapus sebersih mungkin dengan Karet penghapus kemudisr:
AMEIE satah A [C Salah silanglah (X) pada kotak yang benar. o
Tanggal Lahir [ Nama Mata Ujlan (Silanglah salah satu) |
or Induk Siswa Nasional {
Hetp Tgl. | Bin: | Thn [] temas ] MULOK PEND. ANTI KORUPSI |
] Tema7 [] PEND. AGAMA ISLAM ;
[oJlo} |eJelle]| [edfoJfc] (Jfe] ((oJe]lello]o]io [] temas [[] PEND. AGAMA KRISTEN 1
& GG KK 1)1 B K REE [] temas [[] PEND. AGAMA KATOLIK
2z REE ABB ABaNBE ARlRa [X] MATEMATIKA [[] Penp. AGAMA HINDU
[J pyok [[] Penp. AGAMA BUDHA
EE) EEIE sG] BIE] EE] [EEIE [ MULOK B. LAMPUNG ‘
) [EEE a|[4][4 a)[a BAmann : SRR 1
Nama Peserta S N W G
Sl SlEie s)sIs] SHS E s)(s]fs Kelas R v Ov
s]e 6][6][e 6][6][e 66 [e] Ie)lells
Tanggal UIBDGAN «..cucssesssnssssassissosssoniassasassssisssssses |
77 777 777 7
l ! L ﬂ Z Tanda Tangan Peserta
sl(a)(e] [Elele] IEl= sle)[E
G EEE EEE [EE BEanRE ‘
JAWABAN T

Berilah tanda (X) pada salah salu pilihan jawaban yang benar

- @
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PETUNJUK :
A5\ PENILAIAN AKHIR SEMESTER GENAP TINGKAT SD
1. Isllah hanya dengan pensil 28.
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 2. Lembar Jawaban Ini tidak boleh kotor, basah, robok, atau terlipat
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 3. ::::::‘h :-nqu memberl Tanda Silang (X) pada salah satu kotak pilihan
yang benar.
KURIKULUM 2013 4. Tulislah Nama Peserta pada kotak yang disediakan.
Lembar Jawab % 2‘:::::;:?;Y»‘:an::;::;:q:-';::[l’dp“’ ko‘omky‘:? seciakan; bala
jengan angka dl atasnya
6. * Silanglah (X) kotak pada kolom Nama Mata UjI d: :
o Bc::t:: Cara n;ll::f)ﬂ 7. IZ'.':L‘;‘ﬁ.;’ZTﬁ:T.‘ﬂ:.’I Tanggal Ujlan dan an:"hi::%'::d:':rga:;u.l:.k;:ua
Al [8] Salah :
B0 sesn  DRED  seian | |* s e e i
Nomor Induk Siswa Nasional = T‘“W*' Lahir Nama Mata Ujian (Silanglah salah satu)
9] 8in | The [J temas [] MULOK PEND. ANTI KORUPSI
[] TEmMAT [[] PEND. AGAMA ISLAM
ojfe]l (I @EE) @) (ERERIE [ Temas [] PEND. AGAMA KRISTEN
1][(1] (1] 1[1][] 1] i E KR ERE [] Temas [C] PEND. AGAMA KATOLIK |
Cle] EEE EEE EE 2 EEE %MATEMATIKA [[] PEND. AGAMA HINDU
3| GIRIGE] RGN EE 33 BIEE 0 ;t?.l:)KB CRiRuE L] PEND. AGAMA BUDHA i
4] (=] 4)(&][= 4] [ REIE : I
5 5] Nama Paserta Dt’ D\ D ]\CL/ !
CEE EEE BE | B EEE | e .Ov  Ov l
66 6][6][e s(sl(e] [&][e] (e) [elelle ~T & 3
e SR TR o Y )
77 717 05263 717 Tanggal Ulangan ...[ \ J. i SRS £ -1
] ] ] 7)(7] 7] Tanda Tangan Peserta
slls] [slle)le]l (Cell=lle] |=l(e) 8](8](® l
6] FEE PEE BE | B EEE !
JAWABAN =

Berilah tanda (X) pada salah salu pilihan jawaban yang benar
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PETUNJUK :
AN PENILAIAN AKHIR SEMESTER GENAP TINGKAT SD -
. silah hanya d k-
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH B e ok ko s s robl i ot
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 3. -:::::::hy::r;v;::’cmbm Tanda Sllang (X) pada salah satu kotak pilihan
KURIKULUM 2013 4 Tulislah Nama Peserta pada kotak yang disediakan.
— Combar Jawab e e e
ngka di atasnya.
6. Sl lah (X) kotak pada kol i
r Contoh Cara Menyilang 7. YuI.I:IEP: um’.: ;:ko'l’:h,‘hn;;mz: '.?.’:.'éi'&ill:ﬁ“ﬁ::i"x’.E’L“.":;L.
A@E@ 0 BENAR AB QP Saah Kotak yang disodlakan.
AMWEID salah AZLCD swiah L Jslll[‘:“;-'l‘:‘h(;;;:: ::'::::";’mn;n:::‘l:’danqln Karet penghapus kemudian
. s Tanggal Lahir "
Nomor Induk Siswa Nasional Nama Mata Ujlan (Silanglah salah satu)
Tgl.
gt| Bin | Thn [ Temas [[] MULOK PEND. ANTI KORUPSI
TEMA7 PEND. A
o]0 o]o]e]f |le][o]fo oJfo]| [[e]o][o][o]o]fe ETEMAS %PEND.AE?::I::IAS’:EN
1K KK (KB E RN [] Temas [[] PEND. AGAMA KATOLIK
R EEE EEE Bz EE REE %MATEMATIKA [] PEND. AGAMA HINDU
313 EE EEE BEE BE EEE DPJOK [] PEND. AGAMA BUDHA
MULOK B. LAMPUNG
aj[a) [&](e]e a][4]4 4[4 amnne =)
5 |5] 5s 5SS EE E = 5] = Nama Peserta 2 = -:
cE FEd PeE EE | @ EEE — El ‘
A7 FEE AEE R Tanggal Ulangan .. 876 P2 Z..ccccoccc...
T
sl a] 31s 511 5 5][3 anda fan, eserta i
I PEE FEE B | B BEE 7 |
) JAWABAN — -
Berilah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang benar
% % 1 K]l s [Al[EIM[] 2 [(H[6][c] (o]
& o Xl (el [c] [o] 22 [a] ] [c] [O]
bl T (o] 23 (o]
o = I )
] 25 [X]
Il Uraian
a6, 8.2 \was
. joseans
- 8 , 5«9 men /qmy ................
a9, .L23G.
Sl
40. ue SR e
e,
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Lampiran 6

AR

PENILAIAN AKHIR SEMESTER GENAP TINGKAT SD

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2021 /2022

LEMBAR SOAL KURIKULUM 2013

Mata Pelajaran :  MATEMATIKA
Hari/Tanggal RABU, 08 JUNI 2022
Kelas 1V (EMPAT)

Waktu 08.45-09.45WIB

PETUNJUK UMUM :
1. Tulislah terlebih dahulu nama anda ditempat yang telah disediakan

2. Bacadengan teliti soal dibawah ini, sebelum anda menjawabnya

3. Tanyakan kepada guru anda bila terdapat soal yang kurang / tidak jelas
4. Teliti kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru anda
PETUNJUK KHUSUS :
1. Berilah tandasilang (x) pada hurufa,b,c, atau d pada jawabanyang kamu anggap paling benar!

1.

Keliling bangun persegi di bawah adalah ...
cm

a. 23cm
b. 36cm
c. 33cm
d. 50cm

9cm

Panjang sisi persegi pada gambar di bawah
adalah....

a. 23

b. 24

G, 25

d. 26

Keliling bangun persegi panjang dibawah
adalah....
a. 47
b. 48
c. 35
d. 36

18cm

Keliling bangun segitiga di bawah adalah ....
a. 38cm
B. 44cm
c. 46cm

16 cm
d. 48cm

13cm

_ Keliling bangun segitiga di bawah adalah

87. Panjang sisi yang belum diketahui
adalah....

a. 34
.b. 24
c. 25
d. 30

25cm 28 cm

. e CM
Hasil dari 23%- 9%adalah....
a. 212

b. 448

c. 348

d. 248

T

10.

Hasil dari V144 + V64 adalah....
a. 20 ’
b. 23
c. 22
d. 21

Yang termasuk kedalam garis sejajar adalah

a — 3

b. 'l g :

c.;ﬁ

gambar garis di samping adalah
gambar-....

. Segmen garis

. Sinargaris

Garis Berhimpit

. Garis Lurus

coow

——— gambardisamping
——— adalahcontohgaris....
a. Garis berpotongan

b. Garis sejajar

c. Garis berhimpit

d. Garis berpotongan tegak lurus

. Berikut ini adalah data nilai siswa kelas 4

saatulangan matematika.
78899996789108
87667996798109

Siswa dengan nilai tertinggi berjumlah ....
a. 2orang
b. 3orang
c. 4orang
d. 5orang




12.

13.

14.

15.

16.

17.

Hasil dari nilai ulangan akhir semester (UAS)
semester satu kelas 4 pelajaran matematika
adalah sebagai berikut :
6080809070706070

606060 8090906060
6070707080808090
8080807090807070

Jumlah siswa yang nilai~.a 80 dan lebih
besardariitu adalah berjumlah ....

a. 12siswa c. 14siswa
b. 13siswa d. 15siswa
&
® :Illlll::llnl\” 2

Diagram ini menunjukkan hasil tes seleksi
masuk kerja. Jumlah seluruh peserta yang
mengikutites adalah ...
a. 165peserta c.

155 peserta
b. 160 peserta

d. 150 peserta

B —

— — - -

Jenis Buah

Jumlah Mangga, Anggur, dan Apel yang
terjual adalah ....

Penjualan (kg) .
538858382

a. 177kg c. 185kg
b. 176kg d. 186kg
Perhatikan tabel data pengunjung Taman

Bacaan Bhingka selama satu minggu
terakhir!

Harl

Senin | Selasa | Rabu | Kamis Sabtu

Jum'at
Pengunjung | 42 37 12 25 39 a5

Berapa selisih pengunjung pada hari Kamis
dan hari Sabtu?
a. 70orang
b. 30orang

c. 40orang
d. 20orang

6.5

_Besar sudut pengukuran diatas adalah. ..
a. 80 -

i c. 60
b. 70 d. 50
Besar salah satu sudut iti isi
peisers gy segitiga sama sisi
a. 80 <. 60
b. 70 d. 50

19.

20.

21;

22.

23.
24,
25.

26.
27.

28.

29.
30.

31.

32.

33.

34,

35.

. Sudut yang lebih besar dari 180 “ disebut

sudut....
a. Lancip c. Tumpul
b. Siku-siku d. Refleks

Besar salah satu sudut persegi panjang
adalah...”
a. 120
b. 60

c. 90
d. 45

Jumlah semua sudul pada persegi adalah

a. 360 c. 90

b. 270 d. 180

Isilah titik-titik di bawah ini dengan
jawaban yang benar dan tepat!

Sebuah persegi mempunya panjang sisi 25
cm. Keliling bangun tersebut adalah....
Sebuah persegi panjang mempunyai
panjang 27 cm dan Lebar 13 cm. luas
banguntersebutadalah....

Sebuah persegi mempunyai keliling 76 cm.
panjang sisi bangun tersebut adalah....
e————e gambardisamping adalah ....

Hasildari 17°- 8%adalah....
Hasildari 5°+ V121 adalah....

Data Jumlah Siswa
SDN Porak Utara Tahun 2019

Daritabel disamping
kelas yang memiliki

murid terbanyak
Sudut pada gambar

disamping termasuk sudut.... 4

Sudutyang besarnya 90° disebut sudut....

N 2 7 Sudut yang terbentuk
. L ] pada jarum jam

sepertigambardi
samping adalah..®

Jawablah pertanyaan berikut dengan
jawabanyangbenar!

Diketahui bangun persegi panjang
mempunyai panjang sisinya 25 cm. Dan
lebarnya 12 cm Hitunglah!

a. Keliling b. Luas
Hitunglah hasil dari: )
a 11+ 14'=_ b 9% (VA9+5)=...

Gambarkanlah!

Jumlah siswa

155 adalah .
Sebutkan 3 jen:s sudut!

a. Sinargaris
b. Segmengarjs
c. GarisLurus

yang linggln;/a kurang dari

MATEMATIKA/ Kis IV 7 Penitaian Akbir Semester Genap/2021-2022/ Hal 2
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I l Jolan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 472096; Websde: www tarbiyah metrouniv ac id. e-maf: tarblyah ian@metrouniv.ac.id

Nomor :B-2452/In.28/J/TL.01/06/2021 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA SD N 3 TANGGULANGIN
Perihal :IZIN PRASURVEY di-

Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : KHOFIFAH MELINDA SARI

NPM : 1801050028

Semester : 6 (Enam)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul 3 ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUH! TERJADINYA
ANAK KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA

untuk melakukan prasurvey di SD N 3 TANGGULANGIN, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 24 Juni 2021
Ketua Jurusan,
I e S A5, T 23,0
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN SDN 3 TANGGULANGIN
KECAMATAN PUNGGUR

Alamat : J1. Pendidikan No. 3 Tanggulangin Kec. Punggur Kab. Lampung Tengah Kode Pos : 34152
INPSN : 10801559 Email : sdn3tanggulangin.pgr@gmail.com Terakreditasi: B

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN
Nomor : 420/098/C.17/D.a.V1.01/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPTD Satuan Pendidikan SD Negeri 3 Tanggulangin
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah :

Nama : YUSMANIDAR, S.Pd

Jabatan : Kepala UPTD Satuan Pendidikan SD Negeri 3 Tanggulangin
Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

Alamat : J1. Pendidikan No. 3 Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : KHOFIFAH MELINDASARI
NPM : 1801050028
Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

Mahasiswa tersebut telah kami terima untuk melaksanakan penelitian di UPTD Satuan Pendidikan SD
Negeri 3 Tanggulangin, dalam rangka Pra Survey.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

_ ... Tanggulangin, 17 Desember 2021
y O\g\umﬁ a UPTD Satuan Pendidikan
‘;{5‘ D e{i 3 Tanggulangin

NIP 19630711 198403 2008
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OUTLINE

ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS 4 DI SD N 3 TANGGULANGIN

Outline
HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Pertanyaan Penelitian

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Penelitian Relevan
BAB Il LANDASAN TEORI

A. Kesulitan Belajar

1. Pengertian Kesulitan Belajar
2. Kesulitan Belajar Matematika dan Karakteristiknya

3. Jenis- Jenis Kesulitan Belajar Matematika



4. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Matematika

5. Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika

B. Pembelajaran Matematika

A.

mo oW

F.

1. Pengertian Pembelajaran Matematika

2. Karakteristik Pembelajaran Matematika

3. Tujuan Pembelajaran Matematika
4. KI, KD Dan Indikator Pembelajaran
C. Materi Matematika

1. Pengertian Dan Jenis- Jenis Bangun Datar
BAB 111l METODE PENELITIAN

Jenis Dan Sifat Penelitian

Sumber Data

Instrumen Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a.
b.
C.
d.
e.
f.

Sejarah Singkat SD N 3 Tanggulangin

Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah SD N 3 Tanggulangin
Struktur Organisasi SD N 3 Tanggulangin

Keadaan Sarana Dan Prasarana SD N 3 Tanggulangin
Keadaan Guru, Pegawai SD N 3 Tanggulangin
Keadaan Siswa SD N 3 Tanggulangin

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a.
b.

C.

Data Hasil Belajar Matematika
Data Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa

Faktor Yang Mempengaruhi Anak Kesulitan Belajar Matematika

B. Pembahasan



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN- LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Pembimbing 1

Dr. Siti Annisah, M.Pd
NIP. 198006072003122003

Metro, 12 April 2022

Penulis

Khofifah Melindasari
NPM. 1801050028




Lampiran 10

O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Qm? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www. rbiyah.metrouniv.ac.id. e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac id

SURAT TUGAS

Nomor: B-1733/In.28/D.1/TL.01/04/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama :  KHOFIFAH MELINDA SARI
NPM : 1801050028
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Untuk : 1.Mengadakan observasi/survey di SD N 3 TANGGULANGIN, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "ANALISIS
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 4 DI SD N 3
TANGGULANGIN".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :27 April 2022

10 T
/ i Wakil Dekan Akademik dan

\ Kelembagaan,
S ErREAE

2Dt Setempat

UPTD SATUAN PEKDIDROR T
e
/
j/ X 4‘(-Qfd*

= AR 2t
Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003
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s} KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qu 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jalan Ki Hagar Dewanlara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T

R O Telepon (0725) 41507, Foksimd (0725) 47296, Wobsto: www tarbryah motrounee ac i, e-munt Larbiyah lainf@melrouniv.ac id

Nomor :B-1732/In.28/D.1/TL.00/04/2022 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA SD N 3 TANGGULANGIN
Perihal  :[ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1733/In.28/D.1/TL.01/04/2022,
tanggal 27 April 2022 atas nama saudara:

Nama : KHOFIFAH MELINDA SARI

NPM : 1801050028

Semester : B8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan inl kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SD N 3 TANGGULANGIN, dalam
rangka meyelesalkan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul "ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 4 DI
SD N 3 TANGGULANGIN".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 27 April 2022
Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19760222 200003 1 003
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN SDN 3 TANGGULANGIN
KECAMATAN PUNGGUR

Alamat : JL Pendidikan No. 3 Tanggulangin Kec. Punggur Kab. Lampung Tengah Kode Pos : 34152

NPSN : 10801559 Email : Terakreditasi : B

Nomor : 420/026/C.17/D.a.V1.01/2022
Lampiran -
Perihal : IZIN RESEARCH
Kepada Yth,
Kepala Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro
di-

Tempat

Dengan hormat,
Menanggapi surat dari Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan IAIN Metro Lampung Nomor :
B-1732/In.28/D.1/TL.00/04/2022 Tentang izin research maka dengan ini kami sampaikan

bahwa kami menerima dan memberikan izin kepada :

Nama : Khofifah Melindasari

NPM : 1801050028

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA

KELAS IV DI SD N 3 TANGGULANGIN

Untuk melakukan research di SD Negeri 3 Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah.

Demikian surat izin ini kami sampaikan agar jelas dan dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Punggur, 17 Juni 2022
..: Satuan Pendidikan
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN SDN 3 TANGGULANGIN
KECAMATAN PUNGGUR

Alamat : JL Pendidikan No. 3 Tanggulangin Kee. Punggur Kab. Lampung Tengah Kode Pos : 34152
NPSN : 10801559 Email : § Ternkreditasi: B

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RESEARCH
Nomor : 420/026/C.17/D.a.V1.01/2022

Dasar : Surat Izin Research Nomor : B-1732/In.28/D. 1/TL.00/04/2022 tanggal 27 April 2022
dari IAIN METRO FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPTD SD Negeri 3 Tanggulangin Kecamatan
Punggur Kabupaten Lampung Tengah.

Nama : YUSMANIDAR, S.Pd
Jabatan : Kepala UPTD SD Negeri 3 Tanggulangin

Menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Khofifah Melindasari

NPM : 1801050028

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul - ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA

KELAS IV DI SD N 3 TANGGULANGIN

Bahwa benar-benar telah melakukan penelitian/research di SD Negeri 3 Tanggulangin pada

tanggal 24 Mei 2022 berkaitan dengan judul penyelesaian skripsi dengan judul “ANALISIS

KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV DI SD N 3

TANGGULANGIN”.

Demikian surat ini kami sampaikan agar jelas dan dapat dipwergunakan sebagaimana mestinya.

Punggur, 17 Juni 2022
St UPTD Satuan Pendidikan

{ 3 Tanggulangin
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Ha;ar Dewantara Kampus 15 A inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 )
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimd (0725) 47296, Websde www tarbyah matrounw ac id; e-mall; tarbryah Iningmetmnruud

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IR

Nomar :B-1199/In.28.1/J/TL.00/04/2022
Lampiran :-

Perihal  : SURAT B/MBINGAN SKRIPS!

Kepada Yih,,

Dr. Siti Annisah, M.Pd (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-
Tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesalan Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : KHOFIFAH MELINDA SARI
NPM : 1801050028
Semester : 8(Delapan)
Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah
Judul : ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ANAK KESULITAN

BELAJAR MATEMATIKA KELAS 4 DI SD N 3 TANGGULANGIN

Dengan ketentuan sebagai berlkut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa aleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas:
3. Mahasiswa wajlb menggunakan pedoman penulisan karya iimiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 01 April 2022
Ketua

NIP 19700721 159903 1 003



Lampiran 14

KEMEINTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
5] NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH D
A =
IHln Jalan KI. Hajur Downntara Kampus 145 A ln|nqnmly:‘fm|x!:-n~||:;ju.’f{f}lﬁ}!ﬁ‘l{ﬁmnq M1

T RO Telopon (0725) 41507, F ks > 3
L ‘ - ~n (O725) 41296; Wobsito vovew tathiyah motiouniv i id, o-malf Larb gish aln@irmeteoouned se )

KAR'I“U K()N’!S"UI""I"ASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHIASISWA
FAKULTAS TARBIY AL DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Khofifah Melinda Sari

Jurusan : PGMI
NPM. 1803050028 Semester @ VI

Hari/ S
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan

G latma | 1 | Absal Kpde A‘_‘_AL
2\ J\h\«\ & (;LMT\,\WA A %L‘YIA

Qe

Tanda Tangan
Dosen

£y l Acc bre [~y ‘A‘i
M g Ndrbon Lokt W
Qe N muneqoel /vt
(Ui

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PG

" ~Nindia mulundnnn Pd NIP. 19800607 2003122 003
! NIP. 19700721 199903 1 003
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: KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
< m, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

’

s FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

M E T RO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47298, Website: www.tarbiyah metrouniv.acid, e-mail tarbiyah iain@metrouniv ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN PGMI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : KHOFIFAH MELINDA SARI

NPM : 1801050028

Fakultas . Tarbiyah dan [Imu Keguruan

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA
SISWA KELAS 4 DI SD N 3 TANGGULANGIN

Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas

pustaka jurusan pada Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 21 Juni 2022

18#197007211999031003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv ac.id; pustaka iain@metrouniv ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
!

|
M

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-933/In.28/S/U.1/0T.01/06/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Khofifah Melinda Sari
NPM 1 1801050028
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/ PGMI
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